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ABSTRAKSI

Istilah rawa dalam bahasa Jawa adalah rowo. Rowo Jombor adalah nama

kelompok dari asset-asset : Sendang Bulus Jimbung, Camping Ground, Bukit
Sidhoguro, Dukuh Tobong Ngasem, Perbukitan Gunung Pegat dan cek dam, sedangkan
perairan Rowo Jombor merupakan pemersatu dari asset-asset tersebut. Hanya Bukit
Sidhoguro danDukuh TobongNgasem sajayang mempunyai potensi pendukung wisata
air Rowo Jombor, karena letaknya berdekatan.

Kegiatan di Rowo Jombor dilatar belakangi oleh upacara tradisional syawalan
atau kupatan, yang berasal dari legenda rakyat, untuk menghormati kedatangan Kyai
Sidhoguro dengan keluarga pada peringatan jumenengan Sang Prabu Jimbung yang
kebetulan para penduduk telah selesai menjalankan puasa, untuk itu penduduk
diperintahkan membuat kupat luwar. Oleh karena itu setiap menjelang dan sesudah
Syawalan, diadakan kegiatan syawalan di Rowo Jombor. Kegiatan tersebut makin
lama makin berkembang, dan yang paling menarik adalah kegiatan wisata airnya,
sedangkan fasilitas yang mewadahinya kurang memadai.

Permasalahan umum tersebut adalah bagaimana mengembangkan fasilitas
rekreasi yang dapat mendukung kegiatan wisata air di Rowo Jombor, sedangkan
permasalahan khusus yang pertama adalah kurang dimanfaalkannya fasilitas dan lahan
terbuka (open space) yang dapat mewadahi kegiatan baru dan yang kedua adalah
bagaimana memanfaatkan sebagian bangunan yang sudah ada tanpa memisahkan
kesatuan fasilitas rekreasi wisata air.

Tujuan tersebut adalah mengembangkan fasilitas rekreasi wisata air Rowo
Jombor di Klaten, yang sesuai dengan potensi dan kondisi serta kegiatan wisata
airnya, dengan sasaran mengetahui kebutuhan fasilitas rekreasi wisata air pada rawa
yang identik dengan danau, mengetahui potensi dan kondisi wisata air Rowo Jombor,
mengetahui kegiatan wisata air Rowo Jombor dan mengetahui kebijakan
pengembanganfasilitas wisata Rowo Jombor.

Sistem pendukung laiimya seperti sistem struktur dan sistem utilitas mengikuti
kondisi yangada dengan mengikuti standar-standar yangtelah ditentukan.
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PeMdakulHUH

BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

1.1.1. Rowo Jombor sebagai Potaisi Wisata di Klaten

Kabupaten Klaten dengan luas 65.556 ha1 , terdapat bermacam-macam obyek
wisata, sarana wisata seni tiadisional, upacara tradisional yang cukup potensial dan
merupakan pintu gerbang sebelah selatan obyek wisata Jawa Tengah.

Gambar 1.1. Kabupaten Klaten dalam Propinsi Jawa Tengah

Sumber :"Atlas Persada dan Duma", Penerbit Ghalia Indonesia

Penyelenggaraan kepariwisataan merupakan perangkat yang penting dalam
perabangunan, khususnya perabangunan Kabupaten Dati E Klaten dalam rangka
menciptakan lapangan kerja, meratakan pendapatan masyarakat, memperkenalkan seni
budaya, keindahan alam, cinta tanah air dan kesatuan bangsa, Keadaan ini didukung
oleh letak geografis dan berbagai sumber daya alam maupun situs-situs sejarah,

1Diparta Kab. Dati HKlaten, Meneenal Obyek Wisata Kabupaten Dati nKlaten, (Klaten :Penerbit
Sahabat, 1999),hal3



PemdakubtoM

budaya, peninggalan boiHejarah maupun bonda-bonda purbakala, yang rneinpiinyai nihil

dan daya tarik tersendiri bagi wisatawan nusantaramaupun mancanegara.

Dalam usalia mengembangkan sektor kepariwi salami di Kabupaten Klaten

perlu ditingkatkan pengembangan fasilitas serta faktor penunjangnya, yaitu pelayaiian,
untuk meningkatkan sadar wisata dengan Sapta Pesona, yakni untuk meningkatkan rasa

aman, tertib, bersih, sejuk, indah, ramah tamah dan ketenangan.

Dilihat secara geografis bentuk daripada wilayah Kabupaten Dati E Klaten

adalah bulat dan dimana jalur jalan dan jalan rel KA seolah-olah merupakan garis

tengahnya yang membelah wilayah tersebut menjadi dua bagian yang sama besarnya,

yaitu wilayah di Utara dan wilayah Selatan3, yaitu :
a Wilayah Utara, yaitu : Kelompok Daerah Prambanan, Kelompok Jalur Deles,

Kelompok Jatinom dan Kelompok Kota Klaten.

b Wilayah Selatan terdapat satu kelompok yaitu Kelompok Rowo Jombor.
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Gambar 1.2, Rowo Jombor dalam Kabupaten Klaten

Sumber: MasterPlanPengembangan Obyek WisataJomborPerrnai

7Ibid, hal vi
3 Astha Bhawana, Master Plan Pengembangan Obyek Wisata Jombor Perrnai, ( Klaten : Diparta,
1989), hal 8



Pemiaknbtam

1.1.2. Tinjauan Rowo Jombor

1.1.2.1. IstUah Rowo Jombor

Istilah rawa dalam bahasa Jawa adalah rowo. Sedangkan Rowo Jombor

dipakai sebagai nama kelompok dari Rowo Jombor4, terdiri dari asset-asset:
- Sendang Bulus Jimbung - Perbukitan Gunung Pegat dan cek dam
- Camping Ground - Bukit Sidoguro dan Dukuh TobongNgasem

Sedangkan perairan Rowo Jombor sendiri merupakan pemersatu dan asset-
asset tersebut. Hanya Bukit Sidhoguro dan Dukuh Tobong Ngasem saja yang
mempunyai potensi pendukung wisata air Rowo Jombor, karena letaknya berdekatan.
Sedangkan asset yang lain letaknya jauh dari Rowo Jombor, seperti : Sendaiig Bulus
Jimbung 500 mdari sebelah barat Rowo Jombor, Camping Ground 300 mdari sebelah
timur Rowo Jombor, Pegunungan Pegat dan cek dam 1.000 m dari sebelah timur

Rowo Jombor.

Ibid hal 11

Gambar1.3. Kelompok Rowo Jombor

Sumber ;Master Plan Pengembangan Obyek Wisata Jombor Perrnai



1.1.2.2. Kegiatan Upacara Tradisional Syawalan 5
Upacara tradisionul syawalan atau kuputan, berasal dari suatu legendu rakyul,

yang pada intinya upacara tersebut adalah untuk menghormati kedatangan Kyai

Sidhoguro dengan keluarga pada peringatan jumenengan Sang Prabu Jimbung yang

kebetulan para penduduk telah selesai menjalankan puasa. Untuk itu penduduk

diperintahkan membuat kupat luwar dan beramai-ramai berpesta raya.

Kegiatan tata cara berlangsung terus setiap tahun dan telah masuk di hati

sanubari penduduk, maka sampai kini tata cara tersebut tetap langgeng, yaitu setiap

tanggal 8 syawal diadakan upacara Syawalan atau kupatan.

Kini setiap menjelang upacara Syawalan, sudah ada keramaian untuk

menyambutnya, demikian juga setelah upacara kegiatan keramaian yang berwujud

pasar malam masih ada Sampai sekarang kegiatan wisata air di Rowo Jombor

semakinberkembang. Sedangfasilitas yang mewadahinyakurang memadai.

1.1.2.3. Fasilitas Rekreasi Wisata Air Rowo Jombor

Pada hakekatnya potensi Rowo Jombor adalah air6 . Fungsi utama air Rowo

Jombor adalahuntuk pengairan sawah-sawah yang berada di daerahnya, untuk itu pula

biasa dimanfaatkan sebagai area perikanan. Perbukitan di Rowo Jombor merupakan

waliana yang baik untuk menangkap hujan untuk selanjutnya disimpan sebagai

knnduiigan air di pemt buminya, agar tidak terialu rnencolok perbedaan ketinggian air

dimusim penghujan dan musim kemarau. Dalam rangka penciptaan lingkungan wisata,

makaRowo Jombor pun dimanfaatkan sebagai area wisata air.

Fasilitas Rekreasi Wisata Air Rowo Jombor, saat ini :

a. Tempat Pertemuan e. Kantin di Bukit Sidhoguro

b. Panggung Terbuka dan area penonton f Kios di BukitSidhoguro

c. Rumah Makan Apung g. Tempat bermain anak-anak

d. Dermaga h. Musholla

Tempat pertemuan, panggung terbuka, kantin dan kios di Bukit Sidhoguro hanya

digunakan pada hari besar nasional/agama, maupun acara yang diadakan instansi

pemerintah/swasta, yang berpengaruh jugapada fungsinya tempat bermain anak-anak.

-"Ibidhal 20

6Ibid hal 26



Petulaiutbta*

Untuk rumah makan apung kegiatannya selain makan dan minum juga memancmg.

Sedangkan peraliu motor, getek, dayuug dan uepedu air dennagu pada Uaii bmsa

menjadi satu , tetapi pada waktu Syawalan dermaga dipisah menjadi 2, yaitu dermaga

untuk peraliu motor dan dermaga untuk peraliu getek, dayung dan sepeda air.
Semua fasilitas yang akan dikembangkan harus disesuaikan dengan keadaan,

kegiatan Wisata Air Rowo Jombor, dan Kebijakan Pengembangan Obyek Wisata
Rowo Jombor Klaten. Dalam pengembangan nantinya akan menggunakan acuan

perancangan fasilitas rekreasi wisata air pada danau. Dikarenakan Wisata Air ada 5
yang dilakukan di laut, pantai, sungai, danau dan waduk7. Rawa sendiri lebih
cenderung ke danau, sebab danau adalah suatu cekungan atau ledokan tanah yang terisi
sejumlah air, yang terjadinya secara alami8. Sedangkan menurut llmu Teknik Sipil
Waduk adalah cekungan air yang dibuat olehmanusia .

Dengan adanya pengembangan fasilitas rekreasi wisata air di Rowo Jombor,

agar sesuai dengan kebijaksanaan pemeriutali untuk dapat niencapai tujuan
pengembangan kepariwisataan10 (Intruksi Presiden No. 9 tahun 1969 pasal 2) antara
lain : memperkenalkan dan mendayagunakan keindahan alam serta kebudayaan

Indonesia

1.2. Permasalahan

A. Permasalahan Umiim

Bagaimana mengembangkan fasilitas rekreasi yang dapat mendukung

kegiatan wisata air di Rowo Jombor.

B. Permasalahan Khusus

• Kurang dimanfaatkannya fasilitas dan lahan terbuka (open space) yang dapat

mewadahi kegiatan baru.

• Bagaimana memanfaatkan sebagian bangunan yang sudah ada tanpa memisahkan

kesatuan fasilitas rekreasi wisata air.

7Per/kep Menteri, Seri Perundang-undangan RI, (Jakarta :PT. Wikrarna Waskitha, 1993, hal 544
8Emmons, Allison, Stauffer, Thiel, Geology. (New York :McGraw-Hill Book Company, 1960), ha!

354

9 R. K. Linsley, J.B. Franzini, Teknik Sumber Dava Air. 3rd ed. (New York : McGraw-Hill
Company), 1991, hal 143

10 Drs.Oka A Yoeti, Pengantar llmuPariwisata, (Bandung ; Angkasa, 1985), hal 56
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1.3. lujunn dan Sasursin

A. Tujuan

Mengembangkan fasilitas rekreasi wisatu air Rowo Jombor di Klaten, yang

sesuai dengan potensi dan kondisi serta kegiatan wisata airnya

B. Sasaran

• Mengetahui kebutuhan fasilitas rekieasi wisata air pada rawa yang identik

dengan danau.

• Mengetahui potensi dan kondisi wisata airRowo Jombor.

• Mengetahui kegiatan wisata airRowo Jombor.

• Mengetahui kebijakan pengembangan fasilitas wisata Rowo Jombor

1.4. Lingjuip Pembahasan

A. Non Arsitektural

Secara teoritikal pembahasan meliputi pembahasan tentang pariwisata,

potensi dan kondisi wisata air Rowo Jombor, kegiatan wisata air Rowo Jombor

dan kebijakan pengembangan fasilitas wisata Rowo Jombor

B. Arsitektural

1. Pembahasan mengenai hubungan antar ruang pada fasilitas rekreasi yang satu

dengan fasilitas pendukung lainnya, terutama fasilitas rekreasi wisata air pada

rawa

2. Penataan fasilitas yang dapat memberikan kenyamanan bagi wisatawan.

3. Pembahasan pemanfaatan potensi rawa sebagai upaya pelestarian lingkungan

danmenjadikannyanilai tersendiri dari lingkungan tersebut.

4. Pembahasan perencanaan dan perancangan yang akan dilakukan dengan

menggunakan logika-logika dan asumsi baik secara kualitatif dan kuantitatif

sesuai kemampuan.

1.5. Metode Pembahasan

A. Tahap mengumpulkan data :

1. Survey langsung ke lapangan, yaitu :

- Melihat sekaligus mengamati kondisi yang ada sekarang pada Rowo

Jombor.
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- Mongaiiiali hociu'U lungNUiig kogialan wihhIh aii Rowo Jombor dan kogialan

wisata pendukungnya

2. Survey tidak langsung, yaitu :

- Mengumpulkan data tentang Master Plan Pengembaiigan Obyek Wisata

Rowo Jombor (1989), Jumlah Pengunjung Wisata di Klaten, Mengenal

Obyek Wisata Klaten dari Dinas Pariwisata Kabupaten Klaten.

Mengumpulkan data tentang Klaten dalam angka 1998 dan Rencana Tata

Ruang Wilayah Kabupaten Daerah Tingkat II Klaten dari Bapedda Klaten.

3. Survey Literatur, yaitu :

- Studi literatur tentang fasilitas rekreasi wisata air terutama pada rawa dan

carapengelolaan potensi air rawa sebagai tempat rekreasi.

- Studi literatur tentang kebutuhan ruang dan besaran ruang pada fasilitas

wisata air.

Studi literatur sebagai kajian pembanding bagi fasilitas rekreasi lewal

buku-buku laporan TA angkatan sebelumnya

B. Tahap Analisis :

Merupakan tahap penguraian data serta informasi-informasi laiiinya untuk

disusun sebagai datayang relevan untuk kemudian digunakan sebagai pertimbangan

pemecahan permasalahan dalam pengembangan fasilitas rekreasi wisata air Rowo

Jombor dan sebagai langkah untuk mendapatkan pendekatan-pendekatan konsep

perencanaan dan perancangan. Adapun tahap-tahap analisis yaitu :

1. Lokasi 8. Besaran ruang

2. Site 9. Organisasi ruang

3. Pencapaian 10. Zoning

4. Sirkulasi 11. Pola tata massa

5. Street Furniture 12. Bentuk dan penampilan bangunan

6. Kajian pelaku dan kegiatan 13. Sistem struktur

7. Kebutuhan ruang 14. Sistem utilitas

C. Tahap kesimpulan/ Konsep Perencanaan dan Perancangan :

Merupakan tahap penyimpulan dari proses analisis, yaitu konsep :



1. Lokasi 7. Kebutuhan ruang dan besaran ruang

2. Site 8. Organisasi niang

3. Pencapaian 9. Tatamassa

4. Sirkulasi 10. Bentuk dan penampilan bangunan

5. Street Furniture 11. SiBtein struktur

6. Ruang kegiatan 12. Sistem utilitas

1.6. SISTEMATIKA PENULISAN

BAB I PENDAHULUAN

Mengungkapkan Latar Belakang, Permasalahan, Tujuan dan

Sasaran, Lingkup Pembahasan, Metode Pembahasan, Sistematika

Penulisan, Keaslian Penulisan dan Diagram PolaPikir.

BABE TINJAUAN WISATA AIR RAWA

Berisi literatur tentang Tinjauan Wisata Air Rawa; Potensi

dan Kondisi Wisata Air Rowo Jombor, Kegiatan Wisata Air Rowo

Jombor, dan Kebijakan Pengembangan Fasilitas Wisata Rowo

Jombor.

BAB III ANALISIS

Menganalisis kondisi yang ada serta dihubungkan dengan

literatur, teori dan berbagai macam pendekatan untuk menyelesaikan

masalah, yaitu dengan menganalisis : Lokasi, Site, Pencapaian,

Sirkulasi, Street Furniture, Kajian Pelaku dan Kegiatan, Kebutuhan

Ruang, Besaran Ruang, Organisasi Ruang, Zoning, Pola Tata Massa,

Bentuk dan Penampilan Bangunan, Sistem Struktur, dan Sistem

Utilitas.

BAB IV KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Berisi tentang konsep-konsep perencanaan dan perancangan

yaitu konsep : Lokasi, Site, Pencapaian, Sirkulasi, Street Furniture,

Ruang Kegiatan, Kebutuhan Ruang dan Besaran Ruang, Organisasi



Ruang, Tata Massa, Bentuk dan Penampilan Bangunan, Sistem

Struktur dan Sistem Utilitas.

L7. Keaslian Penulisan

Study literatur yang menyangkut referensi karya tulis (Tugas Akhir) :

1. Juwani, JUTA UH, 1995

" Penataan Kembali Fasilitas Pemandian Taman Rekreasi Sumber Air Ingas

Cokrotulung Klaten"

Penekanan pada penataan kembali fasilitas pemandian Taman Rekreasi Sumber

Air Ingas Cokrotulungagar lebih berdaya guna secara optimal.

2. Sri Asih Mulhi, JUTA Un, 1999

"Fasilitas Rekreasi Wisata Tirta Pada Kawasan Pasar Terapung Di

Banjarmasin Kalimantan Selatan"

Penekanan pada Penciptaan Karakter Sirkulasi Ruang Luar dan Tata Ruang Dalam

yang Rekreatif

3. Ummul Mustaqimah, JUTA UGM, 1997

"Rumah Makan Apung sebagai Fasilitas Wisata Air di Waduk Sermo, Kulon

Progo"

Penekanan pada penyediaan fasilitas wisata tirta yang mampu mewadahi kegiatan

wisata tirta dan memenuhi tuntutan kebutuhan wisatawan dengan sarana dan

prasarana yang memadai.

Dalam tugas akhir yang diusulkan ini adalah "Pengembangan Fasilitas

Rekreasi Wisata Air Rowo Jombor di Klaten, Jawa Tengah,"dengan penekanan

bagaimana upaya mengembangkan fasilitas rekreasi wisata air pada rawa yang identik

dengan danau.



1.8. DIAGRAM POLA PIK1R

LATAR BELAKANG

1. Salah satu Obyek Wisata yang menjadi sasaran wisatawan
di Klaten adalah Rowo Jombor.

2. Yang menjadi paling menarik adalah Rekreasi Wisata
Airnya.

3. Kurang dikembangkannya fasilitas rekreasi wisata air
pada perairan Rowo Jombor.

PERMASALAHAN

UMUM DAN KHUSUS

JPfMfftfftJf tfltitt

DATA

Potensi dan Kondisi Wisata

Air Rowo Jombor

2. Kegiatan Wisata Air Rowo
Jombor

Kebijakan Pengembangan Fa
silitas Wisata Rowo Jombor

ANALISIS

LANDASANTEORI

Tinjauan Wisata Air Rawa :
1, Batasan Pengertian V/isata

Air Rawa

2. Pengertian Pariwisata
3. Fasilitas Rekreasi Wisata Air

4, Rekreasi Wisata Air Danau

-j>

KONSEP

PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

DESAIN

10



Tinjauan Wisata Air Rawa

BAB II

TINJAUAN WISATA AIR RAWA

0.1. Tinjauan Wisata Air Rawa

11.1.1. Batasan Pengertian

Rekreasi adalah penyegaran kembali badan dan pikiran; sesuatu yang

menggembirakan hati dan menyegarkan seperti hiburan.11

Wisata adalah bepergian bersama-sama (untuk memperluas pengetahuan),

bersenang-senang, bertamasya, piknik.12

Wisata Tirta adalah kegiatan rekreasi wisata yang dilakukan di laut, pantai,

sungai, danau dan waduk.13

Danau adalah suatu cekungan atau ledokan tanali yang terisi sejumlah air yang

terjadi secaraalarm.14

Rawa adalah areal atau tanah yang rendah dan digenangi air, biasanya banyak

terdapat tumbuhan air.15

Waduk adalah suatu cekungan yang berisi air dimanfaatkan untuk menstabilkan

aliran air, baik dengan cara pengaturan persediaan air yang berubah-ubah pada suatu

sungai alamiah, maupun dengan caramemenuhi kebutuhan yangberubah-ubah dari para

konsumen.16

n.1.2. Pengertian Pariwisata

Menurut Prof Hunzieker dan Prof Krapf, pengertian Pariwisata adalah

Keseluruhan daripadagejala-gejalayang ditimbulkan oleh perjalanan dan pendiaman

orang-orang asing serta penyediaan tempat tinggal sementara, asalkan pendiaman itu

11 Depdikbud, Ramus Besar Bahasa Indonesia, l" ed, (Jakarta ;PN. Balai Pustaka, 1988), hal 738
12 Ibid hal 1012
13 Per/Kep Menteri, Seri Perundang-undangan RI. (Jakarta :PT. Wikrama Waskitha, 1993), hal 544
14 Emmons, Allison, Stauffer, Thiel, Geology. (New York : McGraw-Hill Book Company, 1960),

hal 354

15 Depdikbud, Ramus BesarBahasa Indonesia, l" (Jakarta : PN. Balai Pustaka, 1988), hal 731
16R.K. Linsley, J.B. Franzini, Teknik Sumber Daya Air, 3ri (New York : McGraw-Hill Company,

1991), hal 143
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Tinjauan Wisata Air Rawa

tidak tinggal menetap dan tidak memperoleh penghasilan dan aldivitas yang bersifat

sementara.

Untuk kepentingan perencanaan dan pengembangan kepariwisataan perlu

dibedakan antara pariwisata yang satu dengan pariwisata lainnya, sehingga jenis dan

macam pariwisata yang dikembangkan akan dapat berwujud seperti apa yang

diharapkan dari kepariwisataan tersebut. Adapun jenis pariwisata tersebut adalali :

1. Wisata Budaya

yaitu jenis pariwisata, dimana motivasi orang-orang untuk melakukan perjalanan

disebabkan karena adanya daya tarik dari seni budaya suatu tempat atau daerah

jadi obyekwisata kunjungannya adalah warisan nenek moyang, benda-benda kuiio,

dan lain-laia

2. Wisata Kesehatan

Tujuan daripada orang-orang untuk melakukan perjalanan adalah untuk menukar

keadaan dan lingkungan tempat sehari-hari dimana ia tinggal demi kepentingan

beristirahat baginya dalam arti jasmani dan rohani dengan mengunjungi tempat-

tempat peristirahatan seperti mala air panas yang mendukung mineral, tempat-

tempat yang mempunyai iklim udara menyehatkan, atau tempat-tempat yang

menyediakan fasilitas kesehatan lainnya

3. Wisata Alam

Jenis pariwisata yang bertujuanuntuk dapat menikmati keindahan alam, kesehatan

hawa udara pegunungan, keajaiban hidup binatang, dan Iain-lain.

4. Wisata Olah Raga

Jenis pariwisata yang tujuan perjalanannya memenuhi kepuasan melakukan

kegiatan olah raga yang disenangi, seperti memancing, belajar, hiking, menyelam

dan olah raga lainnya

H.1.3. Fasilitas Rekreasi Wisata Air

Menurut Time-Saver Standards for Landscape Architecture, konsep umum

dalam merancang fasilitas Rekreasi harus memperhatikan aspek

17 Nyoman S. Pendit, llmu Pariwisata, (Jakarta : PT. Pradnya Paramita, 1990),hal 33
18 Ibid hal 36
19 Charles W. Harris & Nicholas T. Dines, Time-Saver Standards for Lanscape Architecture,

(Singapore : Mc Graw-Hill Company, 1995), hal 520-2

12
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\ Ki»Hol;uual;ui dan Ko;uiian;ui (yang borkailjui dongan utili(aH)

2. Fasilitas untuk orangcacat: pencapaian, pergerakan dan keamanan

3. Pengoperasian kegiatan danpemeliharaannya :

• Kantor Administrasi

• Toko, dari gudang penyimpanan barang sampai pada tempat penjualan

• Penginapan dan tempat pertemuan

• Pelayanan parkir

• Ruang kesehatan

4. Parkir

5. Tanda/ Simbol lokasi

Penggunaan Air untuk Rekreasi

Hamparan air dan alirannya dapat dipergunakan untuk rekreasi ruang luar

sebagai berperahu motor, memancing, dan berenang. Pada tepiannya dapat

dimanfaatkan untuk cottage, taman maupun perkemahan yang memperindali keindahan

pengolahan air. Sehinggaadarencanajangkapanjang dalam mengolah seluruh area air

dan tepiannya. Lebih diperindah lagi dengan penghijauan dan mengolah area open

space sebagai sebagai lansekap rekreasi.

Fasilitas Rekreasi Wisata Air menurut Time-Saver Standards for Landscape

Architecture21 :

1. Bengkel perahu 5. Tempat memancing

2. Dermaga perahu dan fasilitasnya 6. Fasilitas olahraga

3. Ruang ganti untuk berenang 7. Ski air

4. Kolam renang 8. R. Servis

Prinsip merancang rekreasi wisata air berdasarkan ;

a kualitas air

b. tingkat naik turun air

c. pengolahan tepian

20 Ibid hal 50
21 Charles W. Harris & Nicholas T. Dines, Time-Saver Standards for Lanscape Architecture,

(Singapore : Mc. Graw-Hill Company, 1995), hal 520-2
22 Ibid hal 740-1

13



:23Sedangkan kualitas air dapat ditinjau dari

• kedalaman air dari dasar sampai ke pennukaan

• gerakan air yang berupa aliran keras, pancaran kuat, pancaran halus,

tumpahan ataupun semburan

• suara yaitu dari suara gemuruh sampai ke suara lernbut

finjatutm Witaia Air Sana

11.1.4. Rekreasi Wisata Air Danau

Wisata air rawa identik dengan wisata air danau daripada wisata air waduk,

sebab seperti yang telah dijelaskan di atas bahwa waduk adalah cekungan air buatan
manusia, sedangkan danau adalah cekungan air yang proses terjadinya secara alami.
Sehingga dari fasilitas rekreasi yang telah disebutkan di atas tidak akan diambil
semuanya, karena karena hams disesuaikan dengan rekreasi wisata air danau, kegiatan

dan kondisi di lokasi.

Untuk rekreasi wisata air danau, pennukaan airnya lebih tenang sehingga lebih

cocok untuk digunakan sebagai tempat rekreasi. Namun kedalaman cekungan airnya

minimal 3 m.24
25Beberapacara merencanakan potensi air danau :

1. Hindari jalan dan bangunan melingkupi genangan air danau sehingga menutup

kemungkinan penggunaan yang bebas serta menutupi bentuknya

2. Peningkatan dan perluasan kebebasaii di sekitar danau seperti taman, hutan, publik

area

Gambar n. 1. Contoh pemanfaatan pinggiran

danau

Sumber : John Ormsbee Simonds,

Landscape Architecture.

23 John Ormsbee Simonds, Landscape Architecture, (USA: Mc. Graw Hill Company, 1983), hal 50
24 Charles W. Harris & Nicholas T. Dines, Time-Saver Standards for Lanscape Architecture,

(Singapore : Mc. Graw-Hill Company, 1995), hal 740-1
John Ormsbee Simonds, T.andscape Architecture. (USA; Mc. Graw Hill Company, 1983), hal 5225
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Tirana* Wisata Air Ranu

3. Penggunaan bentuk melengkung lebih mencenninkan sifat air, dibanding menyudut
pada pengelolaan bentuk air.

4. Untuk penggunaan yang efisien, senngkali danau digali pada pmgginiya, kemudian
diperlunak dengan bentuk meliuk dan melingkar.

5. Lubang penggali garis lurus dapat d.bentuk kembali sebagai garis pembantu untuk
kepentingan kegiataii wisata air danau, seperti kebutuhan dennaga

T:ffif

of CM

Gambar E2. Contoh Metode penggalian

Sumber ; John Ormsbee Simonds,

T.anHsrape Architecture

Dasar-dasar managemen air :

1. Batasi pembangunan sampai tanah yang di atas (uplands).
2. Lindungi tanah basah, bentuk air dengan menempatkan pada pinggiran pohon-

pohon yang sesuai.

3. Lindungi dan gunakan drainasi alami.
4. Minimalkan penggaliaii dan penggradingaii.

5. Kurangi erosi tanah.

6. Menjaga kualitas daii kuantitas air.

Pengelolaan pinggiran air27
Pertemuan tanah dan air sangat peirtiug dalam perencanaan. Dasar-dasar dalam
merancang detail pinggir air :

1. Minimalkan dalam merusak atau mengganggu.

2. Pertahankan aliran yang smooth (lunak).

3. Kemiringan tanah berdampak besar pada penyerapan dan aliran air.

26 Ibid hal 51
21 Ibid hal 56
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A. l'oncupaiuii ke an pada koduluman tortontu dapal digu.mkai. dorinagn.
5. Hindari penggunaan secara sembarang aliran / pancaran air yang kuat, karena

dapat berdampak tak terduga
6. Pertimbangkan tingkat ketinggian air.
7. Benkan keamanan bagi user : pegangan tangan, paving yang tidak Ucin, tanda,

lampu, dsb.

8. Gunakan material dan peralatan yang tahan air

9. Jagalah air dari aliran air yang terpolusi.

Tingkat naik tarun air dipelajari dalam hubungaiinya dengan bentuk topografi
sehingga pinggiran air danau dapat menghasilkan bentuk yang menarik yang termasuk
bagian dari pergerakan, penggunaan maupun strukturnya28 Sehingga pinggiran air
danau dapat berfimgsi sebagai tempat santai sambil memandang ke arah hamparan air
danau, memancing ataupun parkir perahu.

Gambar II,3. Macam-macam Pemanfaatan

Pinggiran Air Danau :

(i) Parkir perahu;

(ii) Area bersantai atau memancing;

(iii) Area memandang alam terbuka dan parkir
perahu sementara;

(iv) Area melihat pemandangan alam yang

dibuat bertingkat;

(v) Balkon untuk area santai

Sumber : John Ormsbee Simond,

t .andsrape Architecture

Pada intinya air dionentasikan penggunaannya dengan tanah, karena pertemuan
tanah dan air memberi efek arsitektural, sedangkan bentuk dan material menonjolkan
strukturnya

28 Ibid hal 54
29 Ibid hal 55
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Borikut ini adalali contoh wtniktni dennaga tempting yang dapat itieiigikiiti
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Gambar II.4, Struktur Dermaga Terapung

Sumber : Joseph De Chiara andJohn Hancook Callender, Time Saver Standar for Building Types

Dermaga perahu dan penambatnya beserta jembatan (catwalk) dapat pula
31

b ermacam-macam

Gambar II.5. BciiLuk Dennaga

Sumber : Patricia Tutt and David Adler, ed. New Metric Handbook Planning and Design Data

30 Joseph De Chiara and John Hancook Callender, Time Saver Standar for Building Types, (New
York : Mc. Graw Hill Company, 1973), hal 1010

31 Patricia Tutt and David Adler, ed, New Metric Handbook Planning and Desiai Data, ( London :
The Architectural Press London, 1985), hal 211
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11.2. Potensi dan Kondisi Wisata Air Kowo Jombor

11.2.1. Uatas Wilayah Kabupaten Klaten

Kabupaten Daerah Tingkat II Klaten berbatasan dengan

• Sebelah Utara dengan Kabupaten Boyolali

• Sebelah Timur dengan Kabupaten Sukoharjo

• Sebelah Selatan dengan Kabupaten GunungKidul / DIY

• Sebelah Barat dengan Kabupaten Sleman

1'iiQitnatt Wisata Air Rami

32

Gambar II6. Batas Kabupaten Klaten dengan Kabupaten sekitarnya

Sumber: Bappeda Kabupaten Dati II Klaten

H.2.2. Tinjauan Potensi Wisata di Kabupaten Klaten

Kabupaten Dati II Klaten diapit oleh dua kota sebagai kota tujuan wisata bagi

wisatawan mancanegara, yaitu : Yogyakara dan Surakarta

Saat ini memangdirasakan belum terlihat adanya potensi wisata yang berskala

inteniasional di Kabupaten Dati Klaten, hanya saja di daerah perbatasan dengan DIY

yaitu di Prambanan terdapat beberapa candi sebagai asset penambah kekayaan Taman

PurbakalaNasional Prambanan.

32 Diparta Kab. Dati II Klaten, Mengenal Obyek Wisata Kabupaten Dati II Klaten. (Klaten : Penerbit
Sahabat, 1999), hal 3
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Tittjanam Wisata Air Ram*

Namun bagi wisatawan Nusantara (lokal), di Kabupaten Dati II Klaten cukup

banyak potensi yang tersebar di wilayali ini baik perairan, budaya bangunan, budaya

upacara tradisional, maupun bangunan bersejarah.

Pengelompokan Asset/Potensi Wisata berdasar tingkat kemudalian pencapaian,

baik tempat-tempat yang saling berdekatan jaraknya, ataupun tempat yang berada

dalam satu jalur jalan, dibagi atas 5 kelompok33 :

m) DATI II
v*^' K I A T C N

LJi N A b FARIVviS .'.'
KM3LJPATEN DAT' " KL.'-

PENYEBARAN ASSET/

POTENSI WISATA DAN

PENGELOMPOKANNYA

<* BELAHAN UTARA

1 KELOMPOK PRAMnAr.X,'.

2 KELOMPOK X'.IUR DLLS b

: KELOMPOK JaTINOM

: KELOMPOK KOTA w I -X

-£ BELAHAN SQLATA:

KELOMPOK ROWO Jji-V.

lOy IfMGAR NO

ED &£-l~-

Gambar EL7. Penyebaran Asset/Potensi Wisata dan Pengelompokannya

Sumber : Astha Bhawana, Master Plan Pengembangan Obyek Wisata Jombor Perrnai,

1. Kelompok Daerah Prambanan

Area situs Candi Prambanan dan sekitaraya, meliputi Taman Purbakaia Nasional

Prambanan, Candi Sewu, Candi Plaosan, Candi Bubrah, Candi Sajewan dan

candi-candi lainnya

2. Kelompok Jalur Deles

33 Surakarta, Astha Bhawana, Master Plan Pengembangan Obyek Wisata Jornbor Perrnai, (Klaten
Diparta, 1989), hal 10
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Titf/auaM Wisata Air Rami

Lokasi Wisata Deles Indah yang merupakan tempat wisata dan hutan wisata di

lereug Glutting Merupi di Kecuiuuhui Kciiiulnng, ntelipitti : lVmandiiui Into

Mulyono, Candi Merak, Makam Kyai Ajar Merto, dan yang paling ujung adalah

Deles.

3 Kelompok Jatinom

Gua Swan, Pemandian Jolotundo, Sendaiig Klampeyan, Upacara Yaqowiyu,

Makam Kyai Ageng Gribig, Makam Kyai Ageng Anjang Mas, Pemandian Ponggok,

dan Pemandian Lumban Tirto.

4. Kelompok Kota Klaten

Monumen Juang '45, Upacara Maleman, Makam Kyai Melati, Museum Gula dan

Makam Kyai Ageng Syarifudin.

5. Kelompok Rowo Jombor

Jombor Perrnai (Rowo Jombor) dengan wisata air yang dikelilingi oleh gunung-

gunung kapw terdapat asset dan potensi wisata, antara lain : Sendang Bulus

Jimbung, Camping Ground, Cek dam, Perbukitan Gunung Pegat, Bukit Sidoguro

dan Dukuh TobongNgasem.

?>- ys ,

•bu:ci:

SZHDAJfG BULUS JIHBUHG

-OLHPTX'G GIKJUIiD

Gambar H..8. Kelompok Rowo Jombor

Sumber :Master Plan Pengembangan ObvekWisata Jombor Perrnai

H.2.3. Sejarah Wisata Air Rowo Jombor

Alkisah padajaman dahulu sekitar tahun 365 terdapat suatu kerajaan di mana

pangeran memberi nama kerajaan dengan nama Jimbung. Sang pangeran dapat

34

34 Diparta Kab. Dati II Klaten, Mengenal Obvek Wisata Kabupaten Dati IIKlaten, (Klaten :Penerbit
Sahabat, 1999), hal 38 - 40
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menerima pesan-pesan dari Kyai Sidhoguro dalam memerintah kerajaan, dengan syarat

tiap tanggal 8 Syawal (tanggal penobatan Sang Pangeran menjadi raja) Kyai

Sodlioguro harus datang di Kerajaan Jimbung. Pada saat itu rakyat diperitahkan

meagadakan perayaan dengan membuat ketupat.

Upacara tradisional syawalan atau kupatan, yang pada intinya upacara tersebut

adalah untuk menglionnati kedatangan Kyai Sidhoguro dengan keluarga pada

peringatan jumenengan Sang Prabu Jimbung yang kebetulan para penduduk telali

selesai menjalankan puasa Untuk itu penduduk diperintahkan membuat kupat luwar

daii beramai-ramai berpesta raya Kegiatan tata cara berlangsung tenis setiap tahun

dan telali masuk di hati sanubari penduduk, maka sampai kini tata cara tersebut tetap

langgeng, yaitu setiap tanggal 8 syawal diadakan upacara Syawalan atau kupatan.

Sedangkan Rowo Jombornya sendiri sekarang dimanfaatkan sebagai tempat

bersenang-senang tidak hanya pada saat upacara Syawalan saja, tetapi kegiatannya

telali meluas, sehingga Rowo Jombor merupakan tempat yang sangat menyenangkan

untuk bersuka ria setiap hari.

Gambar H.9. Getekan dalam rangka upacara Tradisional Syawalan

Sumber ; Diparta Kab. Dati II Klaten, Mengenal Obvek Wisata Kabupaten Dati II Klaten

n.2.4. Kondisi Wisata Air Rowo Jombor Klaten

Rowo Jombor terletak di Desa Krakitan, Kecamatan Bayat, Kabupaten Dati II

Klatea Dilatarbelakangi oleh pegunungan kapur35:

35 Ibid hal 9
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Jaiak 1 8 km ke arah tenggara dai i kola Klaten

Luas 198 Ha

PanjangTanggul 7,5 km

Lebar tanggul 12 m

Dalam 4,5 m

Daya tampung 4.000.000 m3

Bukit

, Si dhoauro

I^^f7 Imglcar

Gambar n. 10. Daerah Wisata Inti Rowo Jombor

Sumber : Astha Bhawana, Master Plan Pengembangan Obyek Wisata Jombor Permai.

Area yang mengelilingi Rowo Jombor36:

1. Pertanian

Area pertanian yang berupa persawahan padi ini terletak di bagian utara Bukit

Sidhogwo dan Rowo Jombor, serta di bagian barat dari Rowo Jombor.

2 Perbukitan

- Bukit Sidhogwo, terletak di sebelah utara Rowo Jombor.

- Bukit Pegat, terletak di sebelah timw dari Rowo Jombor.

- Bukit Tapan, terletak di sebelah selatan dari Rowo Jombor.

36 Astha Bhawana, "Master Plan Pengembangan Obyek Wisata Jombor Permai", 1989, hal 13
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}. Human

Tersebar di sekeliling Rowo Jombor. Ada Hunian yang terletak di lereng Bukit

Sidhoguro yaitu DukuliTobongNgasem yang nieniberikan fasilitas rekreasi wisata

air Rowo Jombor.

i , \V/ ; rvJsyvJ ,-irj v I ,
t 6 r^area pertanian v ^

~>

X r"V?x k> K

^^^K§kitTapan

_ 6'

\

Area ^rtau^n 1^l-Dukuh Tobong Nga^m-^T^g;

;^i<x~^|^WisBukit: Pegat"?'

@

HP j KABUPATEN
j DATI II
' K 1. / 1 [ H

xxrxxx

D i N -= 5 I- A k I x is/.; a
ALt:N n.-.l IN k: .".t ; :.

PE1A DAKi7AH-U'V:jV

PBXNCANAAN

is;;- [)A; \\,\\\ Pi TJX,'.' ' .

DAI KAH f'; ,'i: .1 \\- • r

UNGKUlJfjAN v/r

LINGKUNGAN IN

WISATA fiOWO JCJf -. .

e
@

SOtJAfJG iil.!H'5 jl.'Xi. .

HI JUT f'i (.At

G (JAM

© camp:.^ OIWU.D

m

Gambar Ell. Area yang mengelilingi Rowo Jombor

Sumber : Astha Bhawana, Master Plan Pengembangan Obyek Wisata Jombor Pemiai

Tabel H1. Jumlah Pengunjung di Obyek Wisata Rowo Jombor Klaten

•:•: Tahlih:•:•: •:•: xJuttllallx

Penguniuhg

1996 59.592

1997 50.090

1998 43.516

1999 55.156

Sumber data ; Diparta Kabupaten Dati II Klaten Tahun 2000
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Jumlah pengunjung pada tabel tersebut dihitung berdasarkan jumlah wisatawan

yang berkunjung ke Bukit Sidhogwo dan wisata air Rowo Jombor, karena loket karcis

di depan jalan masuk ke Bukit Sidhogwo dan jumlah pengunjung tersebut dilaporkan

ke Dinas Pariwisata Kabupaten Klaten. Sedangkan wisatawan yanghanya berkunjung

ke Rowo Jombor bea masuk dikenakan melalui bea parkir per kendaraan dan tidak

dilaporkan ke Dinas Pariwisata Kabupaten Klaten.

It.2.5. Potensi Wisata Air Rowo Jombor Klaten

Gambar 1,12. Fasilitas Rekreasi Wisata

Air Rowo Jombor, saat ini :

A Tempat Pertemuan

B. Panggung terbuka & area penonton
C. Rumah Makan Apung
D. Dermaga Perahu Motor
E. Kantin

F. Kios

G. Tempat bermain anak-anak
H. Musholla

•.'-?'-•...
( Sumber: Penulis)

Luas : 198 Ha
1 i'l1' Kelilmg 7.500 m

Lebar tanggul 12m

• ;iX v\; Dalam 4,5 m
^'•v>

6^E&^ \V

" ' ,-&!#" \

x\ \

\\ \

"H;-*~ \
%x \ x^'

ji

; 2. . w.
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Hotdanaikan gjunbai di ;iI;ih Daerah Winala lull Rowo Jombor dibodakan menjadi 2.

yaitu Area Dalam dan Area Luar'

1. Area Dalam

Area dalam ini, adalah area yang diusahakan oleh pengelola unftik dapal

ineiighasilkan pendapatan yang sebanyak inungkiii, baik dari penjualan karcis

masuk maupun dari penjualan kegialan-kegiatan yang diciptakan. Secara garis

besar area dalam terdiri dari :

• Keseluruhan rawa, yang dapat dimanfaatkan untuk kegiatan rekreasi pasif

dan rekreasi aktif

• Jalan / tanggul yang mengelilingi rawa, yang dapat dimanfaatkan sebagai

prasarana rekreasi.

• Bukit Sidogwo, sebagai pendukung kegiatan wisata air Rowo Jombor,

seperti : tempat pertemuan, panggung hibwan, kantin dan kios.

• Dukuh Tobong Ngasem, dukuh yang terletak diantara Bukit Sidogwo dan

Rowo Jombor.

• Lahan-lahan di tepiwaduk yang dianggap mendukung untuk wadahfasilitas

kegiatan kepariwisataan.

2. AreaLuar

Area Luar untuk mendukung kegiatan lingkungan wisata

Pada saat ini obyek wisata air tersebut telah dimanfaatkan dengan didirikannya

"Rumah Makan Apung" yang semakin tumbuh sepanjang tahun. Rumah Makan Apung

ini berada di Rawa sebelah utara Dimana pengunjung bila ingin ke rumah makan

apung yang ingin dituju, pengunjung naik perahu getek berkapasitas 15 orang yang

ditarik warga setempat Jarak tepi rawa dengan rumah makan apung + 20 m. Pondasi

yang digunakan padarumah makan apung menggunakan drum-drum yang berisi air dan

tiang bambu yang dipancangkan pada dasar rawa Hal ini yang memiliki keunikan

tersendiri yangbisa menyedot pengunjung dari luar kotaKlaten.

37 Ibid hal 23
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Gambar 3113. Kondisi Fasilitas Rekreasi Wisata Air Rowo Jombor

Sumber: Dokumentasi Penulis

Gambar U. 14. Kondisi Fasilitas PendukungWisata Air Rowo Jombor

Sumber: Dokumentasi Penulis
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11.3. Kegiatan Wiiata Air Rowo Jombor

Pada hakekainya potensi Rowo Jombor adalah airJu. 1'ungsi utama air Rowo

Jombor adalah untuk pengairan sawah-sawah yang berada di daerahnya, untuk itu pula
biasa dimanfaatkan sebagai area perikanaa Perbukitan di Rowo Jombor merupakan

wahana yang baik untuk menangkap hujan untuk selanjutnya disimpan sebagai

kandungan air di perut buminya, agar tidak terlalu mencolok perbedaaii ketinggian air
di musim penghujan dan musim kemarau. Dalam rangka penciptaan lingkungan wisata,

maka Rowo Jombor pun dimanfaatkan sebagai area wisataair.

Kegiatan rekreasi Rowo Jombor yang sudah ada digolongkan menjadi rekreasi

pasif dan aktif, maka di dalam pemanfaatannyapun dapat dipilalikaii antara pasif dan
aktif Dalam kaitan ini, maka yang perlu diperhatikan adalah"' :

a Rekreasi Pasif

Berekreasi tanpa mengeluarkan tenaga / energi banyak, untuk itu para wisatawan

dapat bersenang-senang dengan banyak kegiatan, seperti :

• Naik perahu motor yang dikendarai olehpetugas berkeliling Rowo

• Bersantai di tepian Rowo

• Makan dan Minum

• Menikmati panorama keindahan alam di Bukit Sidhoguro

• Menonton pertunjukankesenian di Bukit Sidhoguro

• Mengadakaii pertemuan di Bukit Sidhoguro

b. Rekreasi Aktif

Kegiatan rekreasi aktifyang sudah diciptakan guna semarak dan hidupnya reki'easi

di Rowo Jombor sepanjang waktu, seperti:

• Getekan

• Lomba lari / gerakjalan mengelilingi Rowo Jombor

• Lomba dayung

• Bersepeda air

• Memancing

• Anak-anak bermain di Bukit Sidhoguro

38 Ibid hal 26
39 Ibid hal 26
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Sedang fasilitas rekreasi yang ada di Rowo Jombor pada saat ini adalah :

a Tempat pertemuan e. Kantin

b. Panggung Terbuka dan area penonton f Kios di Bukit Sidhogwo
c. Rumah Makan Apung g Tempat bermain anak-anak

d. Dermaga h- Musholla

Tempat pertemuan, panggung terbuka, kantin dan kios di Bukit Sidhogwo hanya
digunakan pada hari besar nasional/agama, atau acara yang diadakan instansi
pemerintah/swasta, yang juga berpengaruh pada fungsi tempat bermain anak-anak.
Kegiatan rumah makan apung selain makan dan minum juga memancing. Sedangkan
perahu motor, getek, dayung dan sepeda air pada hari biasa dermaganya menjadi satu,
tetapi pada waktu Syawalan dermaga dipisah menajadi 2, yaitu dermaga perahu motor,

dan dennaga perahu getek, dayung dan sepeda air.

J3.4. Kebijakan Pengembangan Fasilitas Wisata Rowo Jombor

n.4.1. Tujuan Fisik Pengembangan Pariwisata 40 :
a Kepastian dan kesesuaian tata guna tanah yang diperuntukkan bagi pengembangan

obyek-obyek pariwisata;

b. Melindungi benda-benda bersejarali bemilai tinggi;

c. Memelihara keseimbangan lingkungan hidup yang serasi dan aman dari penganih

pencemaran;

d. Menyediakan secara cukup prasarana untuk kehidupan yang layak bagi penduduk

melalui pengembangan obyek-obyek wisata;

e. Pengembangan obyek-obyek wisata dilakukan dengan desain arsitekmr yang

mencerminkan ciri-ciri khas dan kepribpdian Indonesia

J3.4.2. Kebijakan Pengembangan Fasilitas dan Prasarana Lingkungan Wisata

Rowo Jombor (secara detilnya lihat Lampiran)

Dengan dasar dari petunjuk keputusan Menparpostel (30 Agustus 1985),

tentang kebijakan pengembangan fasilitas wisata Rowo Jombor

40 Laporan Akhir P4N UGM, Rencana Induk Pengembangan Pariwisata Jawa Tengah, (Yogyakarta :
UGM, 1988), hal EI-8

41 Astha Bhawana, Master Plan Pengembangan Obyek Wisata Jombor Permai, (Klaten : Diparta,
1989), hal 34
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1. Ketentuan Fisik Lingkungan Wisata :

a Ketentuan Lokasi

Taman rekreasi mudah dicapai dengan kendaraan roda 4; harus disediakan

tempat penerimaan; tempat parkir yang meinadai. Lokasi hwus helms dari

banjir. Lokasi harus bebas dari bau, debu, asap dan air yang tercemar.

b. Luas dan Penataan Lahan Taman Rekreasi

Luas lahan sekwang-kwangnya 3 Ha

c. Fisik Bangunan

Bentuk atap mempunyai emperan yang lebar, kemiringan yang cukup,

berstruktw beton bertulang dan kayu, bahan-bahan bangunan sedapat mungkin

dipergunakan produk setempat. Gaya bangunan disesuaikan dengan kondisi

lingkungan setempat dan akan menampilkan ciri budaya daerah setempat, baik

lokal maupun ciri-ciri Jawa Tengah.

d. Pintu Gerbang

Penampilan pintu gerbang dibuat menarik dan tetap berciri budaya daerah

dengan skala yang lebih besar.

e. Perparkiran

Dengan demikian diperlukan minimal luas perparkiran 850 m". Penataan

perparkiran dipisah-pisahkan berdasai jenis kendaraan dengan pemisahan

taman / pohon rindang, sedangkan perkerasan dipergunakan paving block.

f. Ruang Penerima

Tempat ini merupakan area terbuka (open space) dengan tatanan pohon-pohon

rindang diperuntukkan : tempat penurunan wisata, untuk upacara penyambutan

kedatangan wisata, start dan finish acara lomba (gerak jalan, lari), sertakios.

g. Wadah kaki lima / kios

Diasumsikan besaran ruangan tersebut lebih kurang 250 m .

2. Fasilitas Kegiatan Lingkungan Wisata

a Pertamanan

b. Area Bermain Anak-anak

c. Fasilitas Rekreasi dan Hibwan
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d. Fasilitas Pengelola dan Pelayanan Umum

- Bangunan Kantor

Keadministrasian, operation room, gudang, servis. Luas bangunan kira-kira

150 m2.

- Tempat penerangan (information)

Ruang infonnasi, tempat istiraliat, servis, gudang. Luas bangunan lebih

kwang 45 m .

Bangunan/ tempatToilet

- Fasilitas Kebersihan

- P3K

P 3 K harus selalu tersedia di semua bangunan-bangunan kantor, terutama

pada pos-pos keamanan.

* - Pos Keamanan

Pos-pos keamanan, disebarkan kesemua penjuru yang dianggap penting,

yaitu : di daerah ruang penerima, di daerah halaman ruang terbuka di
dalam, di daerah tempat-tempat kegiatan yang ramai, di tempat ujung-ujung

dari lokasi wisata

Gudang dan Bengkel

Guna menyimpan dan merawat ataupun memperbaiki sarana pennainan air.

Seperti : perahu, galah / dayung, dsb. Diasumsikan luas bangunan 100 m".

- Ruang Bi1as dan Ruang Ganti

Besaran bangunan diasumsikan 30 m".

3. Utilitas Lingkungan Wisata

a Jaringan Listrik

b. Jaringan Air Bersih

c. Jaringan Pemadam Kebakaran

d. Sistem Tata Suara

e. Jaringan Pembuangan Air Hujan / Kotor

4. Fasilitas Pelengkap

a Jasapelayanan makan dan minum ( di dalam / luar lingkungan wisata).
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b. Fasilitas akomodasi

c. Fasilitas peribadatan

Berdasarkan jumlah warga dan wisatawan pada umumnya beragama Islam,

makajenis fasilitas peribadatan adalah masjid atau langgar.

5. Administrasi danTenaga Kerja

Untuk mendapatkan tenaga kerja dan tenaga administrasi diusahakan mencari

tenaga setempat yang berpendidikan atau yang berminat untuk mengembangkan

kepwiwisataan di daerahnya

II.5. Kesimpulan

Dwi uraian di atas, dapat diambil suatu kesimpulan bahwa keberadaan Wisata

Air Rowo Jombor perlu diperhatikan fasilitasnya karena harus menyesuaikan dengan
kondisi dan kegiatan wisata aimya, seperti :

1. Tidak adanya parkir untuk rumah makan apung, parkir di halaman nimafi penduduk
di Tobong Ngasem.

2. Pengembangan rumah makan apung terkesan asal jadi, sehingga berdampak pada

sirkulasi peraliu, dan view terhadap pemandangan sekitar menjadi terganggu.

3. Permukiman di sebelah utara rawa, yaitu Dukuh Tobong Ngasem menipakan

kesatuan dari Rowo Jombor, maka ada kemungkinan nantinya area Dukuh Tobong

Ngasem dapat menyatu dengan lingkungan wisata air Rowo Jombor dengan

memberikan fasilitas pendukung wisata air Rowo Jombor.

4. Jalwjalan yang melingkari Rowo Jombor merupakan jalan yang menghubungkan

antara desa di sebelah utara dan desa di sebelah selatan dari Rowo Jombor.

Lingkungan wisata harus bebas dari kegiatan umum. Oleh karena itu harus

dicarikanjalan pengganti bagi di desa di sebelah utara dan desa di sebelah selatan

dari Rowo Jombor.
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BABffl

ANALISIS

m.l. Lokasi

Lokasi FasilitasRekreasi Wisata Air ini terletak pada kawasan Rovvo Jombor

di DesaKrakitan, Kecamatan Bayat, Kabupaten Dati II Klaten.

Lokasi tersebut meliputi areadi darat dan di atas perairan Rowo Jombor. Area

W'isata Air Rowo Jombor tidak melupakan area pengembangan di dwat, karena sangat
mendukung kegiatan wisata airnya

m.2. Site

Site wisata air Rowo Jombor pada saat ini meliputi Bukit Sidhogwo, Dukuli
TobongNgasem, dan tepi utara perairan Rowo Jombor.

l^ukit Sidhoguro

jj^'Dukuh Tobong Ncasem

Rowo Jombor

Gambar. DI1. SiteWisata AirRowoJombor pada saat ini
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Site pengembangan meliputi sebagian Bukit Sidhogwo, Dukuh Tobong

Ngasem, tepi utara perairan Rowo Jombor ditambali dengan tepi barat perairan Rowo

Jombor, dan area pertanian di sebelah barat Rovvo Jombor.

Untuk Bukit Sidhogwo site yang dikembangkan hanya sebagian, karena

sebagian Bukit Sidhoguro yang lain tetap dipertahankan sebagai hutan untuk

menangkap air hujan terutama Bukit Sidhoguro sebelah utara dan sebelah timur, agar

dimusim keinarau perairanRowo Jombor tidak terlalu surut airayayangmempengaruhi

kegiatan wisata airnya.

HUTA^

Bub. I sidhoguro.

R.owo Jombor

u

r

Gambar. HI,2, Site Pengembangan

Fasilitas yang akan mewadahi kegiatan menuntut kondisi yang berbeda, dalam

kaitai'inya dengan suasana, seperti penikmatan keindalian alam dan potensi view di

sekitarnya, yaitu view ke arah Bukit Tapan (arali sebelali selatan Rowo Jombor) dan

view ke Bukit Pegat (arah sebelah timur Rowo Jombor).
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BuV.it Sidhoguro _^x\) \
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Garnbar. III.3. View dan site

BI.3. Pencapaian

Pencapaian dari luar ke site di capai melalui 1 jalur, yaitu melalui jalw darat.

Pencapaian dari Kota Klaten lewat jalw A, sedangkanjalur B dari Desa Sidorejo, dan

jalur C dari desa Krakitan.

il X
II 1

1

u

f

V v

fcuks ondl ioguro X~^f\ \

"*^\,ffixfMr!P^ Tobong Ngasem

r
// Rowo Jombor j

i \

X......X

Garnbar. III.4. Pencapaian dari luar

ke site pada saat ini
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Oleh karena itu perlu adanya 'proteksi' jalw jalan untuk penduduk setempat

yang pergi ke / dari Kota Klaten terhadap kawasan wisata air ini, yaitu dengan

mengubah jalw jalan B dan C. Jalur B apabila menuju ke Kota Klaten dibelokkan ke

bwat wea pertanian, sedangkan jalw C dibelokkan ke wah sebelali utara Bukit

Sidhogwo yang merupakan area pertanian.

|?'ukit Sidhoguro , <i
Y\JIUr7JllJThLDukuh Tobong Nzaser

Rowo Jombor

,x

¥

Gambar. HI..5. Alternatif'proteksi' jalur jalan terhadap area Wisata Air Rowo Jombor

m.4. Sirkulasi

A. Sirkulasi Kendaraan

1. Kendaraan Bermotor (roda 4 dan roda 2) di darat

Fasilitas Rekreasi Wisata Air ini dapat dicapai melalui jalw darat, dengan

menggunakan kendaraan roda 4, maupun roda 2. Dan sarana yang terpenting

adalah sirkulasi kendaraan dan parkir.

2. Kendaraan air

Untuk sirkulasi kendaraan air membutuhkan suatu tempat mangkalnya perahu-

perahu motor, dayung, getek. Dalam hal ini tersedianya fasilitas dermaga
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Keterangan :

Sirkulasi kendaraan darat dari

jalanmenuju ke parkir ( —* )

Sirkulasi kendaraan air menuju

ke dermaga ( >)

Batas Pengembangan

Gambar IE.6. Alur sirkulasi kendaraan

B. Sirkulasi Manusia

Dalam menentukan sirkulasi manusia (pejalan kaki), perlu juga

mempertimbangkan beberapa hal, seperti :

• Kemungkinan penikmatan atraksi dan kegiatan wisata yang rekreatif, tidak

membingungkan, nyaman, dan tenang.

• Sirkulasi disesuaikan dengan keadaan topografi, pola berjalan, dan juga
vegetasi.

• Sirkulasi menggunakan material baikalam maupun buatan.

• Penempatan alw sirkulasi diusahakan melalui obyek-obyek yang menarik,

sehingga tidak membosankan.

K\-I0 J0I30R

Gambar. HJ.7. Sirkulasi manusia
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111.5. Street Furniture dan Water Street Furniture

Street Furniture yang digunakan pada Fasilitas kekreasi Wisata Air ini adalah

seperti lainpu jalan, bangku-bangku yang iiiemaiijaiig bagi pedestrian, tempat sanipah,

papan penujuk wall, kolamyang di tengalinya terdapat layar sebagai sculptwe.

Untuk we a perairan, meiiggunukun "water sheet Hiniiture>>:. seperti lampii

sebagai tonggak-tonggak pembatas.

feroKj>u/<

TgMpAT
SAM PAH

T^fvg<SA|x

PfcivfSATAj'

Gambar. IH.S. Sreet Furniture dan Water Street Furniture

III.6. Kajian Pelaku dan Kegiatan

111.6.1. identillkasi Pelaku Kegiatan

•i. Pengunjung

Pengunjung adalah orang yang datang dengan tujuan untuk berwisata air

dengan menggunakanfasilitas rekreasi wisata air Rovvo Jombor.

Kelompok pengunjung memiliki pengaruh paling besar dalam

menentukan program perencanaan dan perancangan fasilitas rekreasi wisata

air Rowo Jombor berikut fasilitas pendukungnya, karena wisatawan yang

berkunjung mempunyai tujuan untuk bersenang-senang, bersantai dan

berekreasi. Namun bukan berarti bahwa mereka akan melakukan kegiatan

yang sama pada fasilitas rekreasi wisata air tersebut. Terdapat pola kegiatan
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pengunjung yang boivaiiasi dalam iiielakukun kegiatan rokioimi witiuta 1111

Rowo Jombor.

Rowo Jombor

Dermaga

• Berperahu motor

• Getekan

• Lomba dayung

• Bersepeda air

Rumah Makan

Apung

» Makan minum

• Memancing

Parkir

Hall

Pedestrian

Tepi rawa

Bersantai

• Memancing

• Start & Fi

nish lari,

gerak jalan

'iukit Sidhoguro

I 1

KiosA

W. makan

I
"fPlay Grounc

'. ^ertunjukan R. Pertemuan

Istirahat/Sholat

t "
Dukuh Tobong Ngasem

• Souvenir Shop

• Kios & Waning makan

• Penginapan

Pola Kegiatan Pengunjung

b. Pengelola

Pengelola adalah sekelompok orang yang bertugas mengatw dan

mengakomodasikan seluruh kegiatan yang ada di fasilitas rekreasi Rowo

Jombor untuk kepentingan dan kepuasan wisatawan yang datang di tempat
ini.

Pengelola yang dimaksudkan di sini dibedakan menjadi dua, yaitu :

• Pengelola kegiatan wisaia air

Pengelola ini bertugas mengatw berlangsungnya semua kegiatan wisata air

yang berada di Rowo Jombor.

• Pengelola kegiatanwisata pendukung

Pengelola ini memiliki tugas yang lebih berkaitan dengan berlangsungnya

kegiatan wisata pendukung, seperti mengelola kios souvenir, kios dan
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waning makan; menyediakan fasilitas bermain anak-anak; menyediakan

penginapan; mengatw acara pertemuan, dan pertunjukkan atraksi; serta

menyediakan fasilitas parkir.

Antwa pengelola kegiatan wisata air dan pengelola kegiatan

wisata pendukung, terdapat komunikasi dan koordinasi dalam pelaksanaan

tugasnya, sehingga dalam perancangan hal ini menjadi perhatian.

Pengelola Kegiatan Kantor Administrasi Kegiatan

„ Wisata AirWisata Air

Pengelola-Pelayan

Komunikasi & Koordinasi

•fr

Fasilitas Kegiatan Wisata
PendukungKegiatan Pendukung

Pola Kegiatan Pengelola

Moda Wisata Air

Selain manusia sebagai subyek utama dasar perencanaan dan perancangan,

moda transportasi wisata air merupakan perlengkapan dan peralatan yang

harus turut pula dipertimbangkaa Jenis, dimensi, jumlah dan persyaratan

pengoperasian wisata air perlu diperhatikan demi terciptanya kenyamanan

dalam berwisata air. Pola kegiatanmoda wisata air sebagai berikut;

Dermaga

isata Air Berperahu ;

perahu motor, getek, dayung, sepeda air.

Pola Moda Wisata Air

IH6.2. Identifikasi Kegiataii

a. Kegiatan rekreasi wisata air

1. Rekreasi Perjalanan Air (Melalui Dennaga)

Kegiatan rekreasi perjalanan air dilakukan dengan menggunakan

perahu motor, dayung, getek dan sepeda air mengelilingirawa
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Hall

Parkir

£ Pedestrian

Kegiatan Wisata Air
lainnya

Perahu

Motor

^ Dermaga
,-*

Perahu

Dayung

A W,

..i

Perahu

Getek

AmaUSiS

|Sepeda Air

2. Memancing

Kegiatan memancing membutuhkan suasana yang tenang dan nyaman,

sehingga selain memudahkan mendapat ikan juga dapat dilakukan dengan

bersantai. Selain penempatan yang tepat, dekat dengan kios penjualan dan

persewaan alat pancing, kegiatan ini juga memerlukan kelengkapan fasilitas

seperti shelter dan gazebo. Untuk memancing di perairan rawa disediakan

perahu dayung dan getek. Namun di rumahmakan apung juga disediakan area

memancing.

Kegiatan Wisata Air
lainnya

Dennaga

Pemancingan

Kios Persewaan dan

Penjualan Perlengkapan

Pancing

3. Bersantai dan Menikmati Pemandangan Alam

Menikmati pemandangan alam dapat dilakukan sambil makan dan

minum dengan bersantai di rumah makan apung, dan juga bisa dilakukan

sambil bersantai di tepian rawa

Hall

4. Makan dan Minum

Kegiatan Wisata Air lainnya

HPedestrian p ^ Shelter di tepian rawa

<i p| KegiatanWisata Air
lainnya

Rumah makan apung
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h. Kegiatan Wisata Pendukung

Kegiatan pendukung merupakan kegiatan yang mendukung Fasilitas

Rekreasi Wisata Air Rowo Jombor dalam menjalankan fiingsinya, yakni

kegiatan yang mendukung dari kegiatan utama (kegiatan rekreasi air) dan

kegiatan ini dilakukan di dwat.

1. Mengunjungi Souvenir Shop, Kios dan Waning Makan

Pwa pengunjung (wisatawan) dapat membeli cinderamata ciri khas

masing-masing daerah yang tersebw di Klaten. Fasilitas yang disediakan

untuk kegiatan ini adalah counter-counter atau kios-kios untuk kegiatan yang

menyediakan cinderamata

Kios dan waning makan juga tersedia di area parkir, Dukuh Tobong

Ngasem dan di Bukit Sidhogwo yang menjual makanan kecil dan minuman

ataupun barang yang dibutuhkan selama kegiatan wisata, sedangkan area

pedagang kaki lima disediakan di sebelali utwa dwi depan pintu masuk

lokasi wisata ( di luw wea pengembangan ), agar tidak mengganggu kegiatan

wisata air.

2. Acara Pertemuan

Tempat pertemuan (sudah ada) yang letaknya di Bukit Sidhogwo,

wituk pertemuan kecil yang diadakan dwi kalangan instansi pemerintah /

swasta di Klaten.

Hall * Pedestrian * * Tempat Pertemuan

Parkir Kegiatan Wisata Air

3. Menonton Pertunjukan Kesenian

Dalam hal ini sudah ada panggung terbuka yang letaknya di Bukit

Sidhoguro untuk menampilkan kegiatan kesenian.
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Hall
ZT""

Parkir

Kegiatan Wisata Air

* Pedestrian *

Panggung Perturyukan

t Area Penonton

4. Tempat Bermain anak-anak (Play Ground)

Letaknya di Bukit Sidhoguro diperuntukkan untuk anak-anak.

Hall c Pedestrian Play Ground

I A"

Parian kegiatan Wisata Air

AmaUsis

5. Bersantai danmenikmati pemandangan alam di Bukit Sidhogwo

Dipergwiakan untuk tempat istirahat atau untuk bersantai sambil

memandang ke wah rawa

Gardu Pandang

6. Lomba lari /gerakjalan mengelilingi rawa

Fasilitas yang disediakan untuk peserta adalah ruang ganti, sedangkan

fasilitas yangdisediakan bagi penonton adalah tribun.

Kegiatan Wisata Air

7. Kegiatan Pendukung lain

Hall

Parkir

Penginapan

Pedestrian

Kegiatan
Wisata Air

Tempat start / finish

R. ganti

Musholla

'^ Wartel
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c. Kegiatan Pengelolaan

Kegiatan ini merupakan kegiatan yang mengatw terselenggaranya
keselurulian dwi kegiatan utama dan penunjangnya, yang antwa lain berupa
pengelolaan, pengaturan danpemeliharaan.

—p Mengelola

Datang —t> Mengatur f
Makan/istirahat/sholat

T !
Parkir '—t Memelihara Pulang

T i

I1I.7. Kebutuhan Ruang

Disesuaikan dengan wisata air danau, kondisi dan kegiatan di lokasi serta
kebijakan pengembangan fasilitas rekreasi wisata Rowo Jombor.

KELOMPOK

KEGIATAN

REKREASI

WISATA AIR

JENIS KEGIATAN

1. Rekreasi Perjalanan Air

2. Memancing

3. Bersantai dan menikmati
Pemandangan alam

4. Makan dan Minum di
RumahMakanApung

1. Mengunjungi souvenir
shop, kios & rumah
makan, kios pedagang kaki
lima

KEBUTUHAN RUANG

Dermaga lomba perahu getek kecil
Dermaga Perahu Motor
Dermaga perahu getek, dayung, dan
sepeda air
Lokct &R. Tunggu dermaga perahu
R. Ganti Pakaian

Lavatory
Gudang &bengkel perahu
Loket dan sewa pancing
Tempat Memancing

Shelter di tepi rawa

Hall

Musholla & Tempat Wudlu
R. Pengelola
Cafetaria

Lavatory
Dermaga
Rumah Makan Apung:
- Ruang Makan - Kasir
- Dapur & R. cuci - Lavatory

Gudang & Droppingbarang
Kios souvenir di D. Tobong Ngasem
Kios & waning makan di Dukuh
Tobong Ngasem, area parkir dan di
Bukit Sidhoguro
Areapedagang kaki lima (open space)
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WISATA

PENDUKUNG

PENGELOLAAN

2. Acara Pertemuan

3. Menonton pertunjukan

4. Tempat bermain anak-anak

Bersantai & Menikmati
Pemandangan Alam
Olah, raga Lari dan Gerak

Jalan

7. Ruang Penerima
8. Tempat Ibadah

9. Jasa Telekomunikasi
10. Penginapan

11. Parkir Pengunjung
12. Parkir Pengelola

Kegiatan mengelola,
mengatur dan memelihara

R. Pertemuan

R. Pengelola pertemuan
Lavatory

AmaUsis

sudah

ada

Panggung Pertunjukan (sudah ada)
R Ganti, R. Rias &R. Istirahat
Loket & R. Tunggu
Area Menonton

Lavatory pengunjung
Lavatory pemain & petugas

Play Ground di BukitSidhoguro
GarduPandang di Bukit Sidhoguro

Lavatory pemain OR
Lavatory penonton
Tempat Menonton
Loket

Gudang
Hall Penerima (Lobby)
Musholla

Wartel

Lobby
R. Pengelola
Kamar Tidur + KM/WC

R. Makan

Dapur
Parkir Pengunjung (open space)
Parkir Pengelola (open space)
R.Tiket/Retribusi

R. Ihformasi &Keamanan

R. Pimpinan Pengelola
R. Staff Administrasi

R. Rap at
Lavatory Pengelola
Pantry
R. P3K

R. Servis

RMEE

Tabel EL 1.Kebutuhan Ruang

m.8. Besaran Ruang

Sebagai dasw pertimbangan dalam perhitungan besaran ruang sebagai berikut:
a Jenis fasilitas rekreasi yang direncanakan

b. Kapasitas fasilitas rekreasi

c. Jumlahpengunjung

Untuk jumlah pengunjung pada obyek wisata Rowo Jombor yang
dilaporkan ke Dinas Pariwisata Klaten hanyalah yang mengunjungi Bukit
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Sidhoguro dan wisata air yaitu 55.156 pengunjung (tahunl999), kwena pintu

masuk lokasi di wea masuk ke Bukit Sidhogwo. Sebenaniya pengwijung yang ke

wisata air saja dan tidak mau ke Bukit Sidhoguro lebih banyak, tetapi pengunjung

yangke wisata air saja tidak di kenai bea masuk, jadi tidak ada laporan data angka

ke Dinas Pwiwisata Pengunjung lebih tertwik ke wisata air saja kwena pengaruh

rumah makan apung (rumah makan apung berdiri pada taliun 1997) dan

mengelilingi Rowo Jombor dengan perahu motor.

Diasumsikan bahwa keseluruhan jumlah pengunjung obyek wisata Rowo

Jombor adalah 3 x jumlah pengunjung ke Bukit Sudhoguro dan wisata air. Total

pengunjung tahun 1999 diasumsikan :

3 x 55.156 = 165.468 pengunjung

Jumlah pengunjung tahun 1998 =43,516 pengujwig. Total pengunjung 1998

diasumsikan :

3 x 43.516= 130.548 pengunjung

Pertambahan pengunjung = 165.468 - 130.548 = 0,27 %
130.548

Untuk 10 tahun yang akan datang diperkirakan akan mengalami

perkembangan dihitimg dengan menggunakan minus :

P = Po ( 1 + r )l

Keterangan :

P = Jumlah pengunjung pada 10 tahun mendatang

Po = Jumlah pengunjung awal taliun

r = Pertambahan pengunjung pada 10 tahun mendatang

t = Kurun waktu pengunjung dalam 10 tahun mendatang

Dengan perkiraan pengunjung pada tahun 1999 dan perkiraan untuk

pertambahan jumlah pengunjung untuk 10 tahun mendatang :

P = Po(l+r)1

= 165.468 ( 1+ 0,27 )10

= 165.468 ( 1,27 )10

mm
villi
\xvr rv?>*
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= 165.468 x 10,92

= 1.806.910 pengunjung

Untuk jumlah pengunjung tiap hwi = 1.806.910
365

d. Pelaku Kegiatan (pengunjung, pengelola)
e. Jumlah pengelola

f Perlengkapan fasilitas rekreasi

g. Flow / sirkulasi 60 %

h. Asumsi-asumsi

i. Kebijakan Pengembangan Fasilitas Wisata Rowo Jombor
j. Standart - standart:

- EmeBt Neufert Architect's Data, 1990

- Towism and Recreation Development

- 4.950 pengunjung

KEBUTUHAN RUANG KAPASTTAS

Kelompok Rekreasi
Wisata Air (7452,3 m1)
1. Dennaga

• Dermaga lomba
perahu getek
kecil

• Dermaga perahu
motor

Dermaga perahu
getek, dayung
dan sepeda air

Loket &

tunggu
R.

R. ganti pakaian

Lavatory

20 perahu getek
kecil

1 perahu motor type
Runaboat berkapasi-
tas 5 orang dengan 1
orang petugas

perahu getek kecil
= 3 orang

perahu getek besar
= 10 orang

dayung = 5 orang
sepeda air = 2 orang

5 petugas +
pengunjung

8 orang / ruang

330

STANDAR/ASUMSI

Asumsi : jumlahpengun
jung 5 °/o « 5 % x 4.950
orang = 50 orang. Jadi 50

petugas.. 5
= 10 perahu motor.
Standar ; 12 rn2 / perahu
motor

Asumsi

perahu getek kecil = 3 m2
perahu getek besar = 15 m2
dayung = 12 m2
sepeda air -= 6 rn2
per. getek kecil = 20 buah
per. getek besar - 16 buah
dayung = 10 buah
sepeda air = 5 buah
Standar :

Loket tiap petugas- 5 m2
R tunggu = 1,35 m3/orang

Asumsi : 12m2/ ruang

Asumsi : 8 buah lavatory.
iKM/WC-l,2mxl,8m

BESARAN

RUANG

160mf

10 x 12 m2
sirkulasi 60 %
192 m2

(20x3m2)+ (16 x
15 m2) + (10x12
m2) + (5 x 6 m2) +
sirkulasi 60 %

720 m2

(5x5 m2 ) + (330x
1,35 m2) + sirku
lasi 60 % = 752,8
m2
2 x 12 m2 = 24 m2

8 x ( 1,2 rn x 1,8 m)
~ 17,3 m2
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Gudang dan
Bengkel Perahu

2. AreaPemancingan
• Loket dan sewa

pancing
• Tempat meman

cing

3. Area Santai

• Shelter

4, Rumah makan apung
• Hall

• Musholla +

tempat wudlu

• R. Pengelola

• Cafetaria

• Lavatory

Dermaga perahu

• R.umah Makan

Apung;

- Ruang Makan

1 perahu motor
2 perahu getek kecil
2 perahu getek besar
1 perahu dayung
1 sepeda air

6 petugas

200 orang

200 orang

200 orang

60 orang

20 orang

Kapasitas :
2 perahu motor,
10 per. getek kecil,
8 per. getek besar,
5 perahu dayung,
2 sepeda air

16 Rumah Makan
Apung
1 R. Makan - 60
orang

Asumsi : 1 gudang = 32 m2
Asumsi: rusak / hari =

1 perahu motor -12m2
1 per. getek kecil = 3 m2
1 per. getekbesar= 15 m2
1perahu dayung = 12 m2
1 sepedaair —6 m2

Standar :5m2/ petugas

Standar; 1,9m2/ orang

0,4 m2 / orang

1,1m/ orang

0,72m2/orang
Asumsi : T. wudlu 6 m2

Standar :0,5 m2 / orang

Asumsi : 20 m2
Asumsi : 8KM/WC
Standar : 1 KMWC= 1,2
mx 1,8 m
Asumsi:

Perahu motor —12 m2
Per. getek kecil = 3 m2
Per. getek besar = 15 m2
Perahu dayung = 12 m2
Sepeda air 6 m"

Standar; 1,9m2/orang

AmaUsis

32m2+(l xl2m2
) + ( 2 x 3 m2 ) + (
2x 15 m2) + ( 1 x
12m2) + (l x 6m2
) + sirkulasi 60 % =
156,8 m2

6 x5 m = 30 m

200 x 1,9 m2 +
sirkulasi 60 % =

608 m2

200 x 0,4 m2 = 80
m2 + sirkulasi 60 %
- 128 m2

200 x 1,1 m2 + sir
kulasi 60 % = 352

m2
60 x 0,72 m2 = 43
+ 6m2 = 49m2

20 x 0,5 m2 +
sirkulasi 60 % = 16

m

= 20 m2

8x(l,2mx 1,8 m)
= 18m2

(2xl2m2)+ (10 x
3 m2) + (8 x 15 m2)
+ (5xl2m2) + (2
x 6 m2) + sirkulasi
60% = 394 m2

Kasir

Dapur &r. cuci
4 orang / R. makan

Standar :5m2/ orang
Standar ; 5 m2 / orang

60 x 1,9 m2 +
sirkulasi 60 % =

182 m2
= 5m2
4 x 5 m2+ siricu-lasi
60% = 32 m2

2x(l,2mx 1,8 m)
= 4,4m2

= 15m2

Luas Rumah Makan

= (182m2+32m2
+4,4m2+15m2)x
16 = 3.814,4m2

- Lavatory

Gudang dan
dropping
barang

Asumsi: 2 KM/WC

Standar ; 1 KM/WC - 1,2
m x 1,8 m
Asumsi : 15an2
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Kelompok Wisata
Pundukunu

( 4.814,5 n>7)

1. Toko/Kios

• Kios Souvenir

• Kios & waning
makan

• Area pedagang
kaki lima

2. R. Pertemuan (sudah
ada)

• R. Pertemuan

• R. Pengelola
• Lavatory

3. Tempat Pertunjukan
• Panggung per

tunjukan (sudah
ada)

• R.Ganti, R Rias,
R Istirahat

• Loket + R.

tunggu

• Area Penonton

• Lavatory
Pengunjung

• Lavatory Petugas

4. Play Ground

5. Gardu Pandang

6. Olah Raga Lari dan
Gerak Jalan

• Lavatory
peminat OR

18 kios

12 buah

40 kios pedagang
kaki lima

60 orang
4 orang

15 pemain

12 petugas

800 orang

12 petugas

120anak

100 orang,
10 orang /
pandang

gardu

Asumsi : 24 in / kios,
Gudang 6 m2/kios

Asumsi : 60m /kios

Asumsi : 1 kios =4ra

Standar : 1,35m2/pemain

Standar : 5 m2/petugas

Standar : 0,5 m2/orang

Asumsi: 10KMWC

Standar : 1 KM/WC = 1,2
mx 1,8 m

Asumsi : 2 KM/WC

Standar : 4 rn2 / anak

Standar : 0,4 m2 / orang

Peminat 1 % dari pengun
jung = 1 % x4950 orang
= 50 orang
Asumsi : ada 6 KM/WC

Standar : R. Ganti /
istirahat = 1,35 m2 / orang
KM/WC-1.2 mx 1.8 m

AmaUsis

{(24 m2 + 6 m2) +
sirkulasi 60 % } x
18= 864 m2

12 x 60 m2 = 720
m2

40 x 4 m2 + sirku
lasi 60% =25 6m2
(open space)

144 nr*

12 m2
9 m2

12 m x 8 m = 96

m2

15 x 1,35 m1 =» 21
m2

12 x 5 m2 = 60 m2

800 x 0,5 m2 +
sirkulasi 60 % =

640 m2

10 x 1,2 mx 1,8 rn
'21,6 m''

2x 1,2 m x 1,8 m =
4,4 rn2

120 x 4 m2 = 480
m2

100 x 0,4 m2 =
sirkulasi 60 % = 64

m2

(6 x 1,2 m x 1,8 m)
+ (50x 1,35 m2)
= 81 m2
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• Lavatory
Penonton

• Tempat
Menonton

• Loket

• Gudang

7. R. Penerima (Hall)

8. Musholla

9. Wartel

10. Penginapan :
• Lobby

• R, Pengelola

• Kamar Tidur +

KM/WC

• R. makan

• Dapur

11. Parkir Pengunjung

800 penonton

6 pengelola

100 orang

90 orang

6KBU

24 orang

4 orang / kamar

24 orang

Bus = 50 orang
Mobil = 6 orang
Sepeda motor =

orang

Angkutan umum
12 orang

Sepeda= 1 orang

Standar : KM/WC =1,2 m
xl,8m

Standar: 0,5 m/orang

Standar: 5 m/orang
Diasumsikan: 40 m2

Standar :1,1 m*7orang

Standar : Tempat sholat
0,72m2/orang
Lavatory (1,2 m x 1,8 rn)/
orang,

Tempat wudlu 0,81
orang

Asumsi : 6 KM/WC

m2/

Asumsi : 1 KBU = 1 m2
R pengelola 2 m x 3 m
Standar : R, Tunggu —
1,35m2/orang

Standar : 1,1 m2 / orang

Asumsi : 24 m

Asumsi : 3 m x 4 m

ada 24 kamar

Standar : 1,9 m2 / orang

Asumsi :

Bus

Mobil

Sepeda motor =

Angkutan umum
Sepeda =

10 buah

206 buah

1.114

buah

= 10 buah

495 buah

Standar : 42 m / bus

15 m2/mobil
1,9m2/s. motor
15m2/ angkutan
lm/ sepeda

AmaUsis

6xl,2mxl,8m =
13 m2
800 x 0,5 m2 +
sirkulasi 60 % —

640 m2
6x5 m2= 30m2
40 m2

100 x 1,1 rn2 +
sirkulasi 60 % =

176 m2

(90x 0,72 m2) + (6
x 1,2 m x 1,8 m) +
(10 x 0,81 m2) +
sirkulasi 60 % =

137,5m2

( 6 x 1 ) + ( 12 x
l,35rn) + (2mx3
m ) + sirkulasi 60 %
= 45 m2

24 x 1,1 rn2 + sir
kulasi 60 % = 42 m2

= 24m2

24x(3mx 4m +
teras 3 m2)) = 360
m2
24 x 1,9 rn2 + sir

kulasi 60 % = 74 m2
= 16 m2

Parkir Bus = 10 x

42m2~420m2
Parkir mobil = 206

x 15 m2 = 3.090
m2

Parkir sepeda motor
= 1.114xl,9m2
- 2.117 m2

Parkir mobil angku
tan umum = 10

x 15 m2 = 150

495

m

Parkir sepeda:
x 1 m2 = 495 m2

Luas parkir + sir
kulasi 60% = 6.272

m2 + 3.763 m2 =
10.035,2 m2
(open space)
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12. Parkir Pengelola

Kelompok Ruang
Pengelola (856,8 m2)
1. R.Tiket/Retribusi

2. R. Infonnasi & R.

Keamanan

3. R, Pimpinan Penge
lola

4. R. Administrasi

5. R. Rapat

6. Lavatory Pengelola

7. Pantry
8. R. P3K

9. R. Servis

10. R. MEE

Mobil = 6 orang
Sepeda motor = 2

orang

Sepeda = 1 orang

4 loket

6 buah

1 orang

4 orang

40 orang

4 buah

3 buah

Asumsi :

mobil =72 buah

sepeda motor = 200 buah
sepeda = 200 buah
Standar: 15m2/ mobil

1,9m2/ s. motor

Standar :5m2/ loket

Asumsi = 9 m2/ruang

Standar :30 m2

Standar : 10m2/ orang

Standar : 2,5 m2 / orang

Standar : (1,2 m x 1,8 m)
/KM/WC

Asumsi : 9 m2
Asumsi :

R.P3K=9m2
R.Tunggu = 9 m2

Asumsi : 220 m2
Asumsi : 160 m2

AmaUsis

Parkir mobil = 72 x

15 m2 = 1.080 m2
Parkir sepeda motor

= 200 x 1,9 m2 =
380 m2

Parkir sepeda = 200
xl m2=200m2

Luas parkir + sirku
lasi 60 Vo = 1.660

m2 + 996 m2 =
2.656 m2
(open space)

4 x 5 m + sirkulasi

60% = 32 m2
6 x 9 m2 + sirku

lasi 60 % = 100,8
m2

30 m2 + sirkulasi
60 % = 48 m2

4 x 10 m2 + sirku
lasi 60 % = 64

m2
40 x 2,5 m2 +

sirkulasi 60 % =

160 m2
4 x (1,2 m x 1,8 m)

= 9m2
9 m2
3 x ( 9 m2 + 9 m2 )

= 54m2

220 nf

160 m2

Total BesaranRuang = 13.123,6 m2
Openspaceuntuk areapedagang kaki limadanareaparkir = 12.947,2m2

TabelEL2. Besaran Ruang

HL9. Organisasi ruang

Sebagai dasar pertimbangan untuk menentukan organisasi ruang adalah sebagai
berikut:

• Kelompok kegiatan

• Jems kegiatan yang berfiubungan dengan aktivitas pelaku kegiatan

• Kebutuhan ruang

• Fungsi ruang
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Gambar HI.9. Organisasi Ruang

RMAIO)
'RMA9

\taria J (rma;

AmaUsis
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111.10. Zoning

Dalam pengembangan fasilitas rekreasi wisata air Rowo Jombor ini perlu

adanya zoning, yaitu untuk mondapatkan pola pongombmigiin iiiuhhu.

Zoning ini mempertimbangkan :

1. Keterkaitan antarafungsi yang satu dengan yang lam

2. Kondisi tapak kawasan

3. Memudahkan sirkulasi

Pada fasilitas rekreasi wisata air ini, dibagi menjadi 3zone, yaitu :

a. Zone rekreasi wisataair, terletak di atas perairan Rowo Jombor.

b. Zone rekreasi wisata pendukung, meliputi area Bukit Sidhoguro, area sebelah
barat Rowo Jombor dan Dukuh Tobong Ngasem.

c. Zone pengelola, meliputi area sebelah barat Rowo Jombor, dan Dukuh Tobong
Ngasem

Keterangan : Zone A (Rekreasi Wisata Air)

Zone B ( Rekreasi Wisata Pendukung)

Zone C (Pengelola)

Batas Area Pengembangan

Gambar.in. 10. Zoning

mil. Tata Massa

a Tata massa pada saat ini
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Keterangan :

A Tempat Pertemuan

B. Panggung Pertunjukan

C. Area Penonton

D. Tempat Bermain anak-anak(Play Ground)

E. Kantin

F. Kios

AmaUsis

ROWO J0M30R

G, Rumah Makan Apung

H. Dermaga

I. Musholla

J. Parkir

^ Rumah-rumah di DukuhTobong

Ngasem

Gambar.HI. 11. Tata massa pada saat ini

b. Pola Pengembangan Massa

Pola Pengembangan Massaberkaitan dengan :

• Pencapaian ke beberapa fiingsi yang dapat dicapai melalui jalur sirkulasi ruang

luar, yang merupakan pergerakan yang santai dengan bermacam-macam
kegiatan.

• Penempatan fiingsi yang disesuaikan dengan potensi yang paling cocok dengan

jenis kegiatannya

• Adaptasi dengan lingkungan alam setempat yaitu di rawa

• Mempertahankan massa wisata pendukung tertentu.
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Keterangan :

WISATA AIR

Al.a. Dennaga perahu motor
A1 .b. Dermaga perahu getek, dayung &sepeda air

Dermaga lomba perahu getek kecil
Area Pemancingan
Shelter

Rumah Makan apung

Al.c

A2.

A3.

A4.

PENGELOLA
C.l. RTiket

C.2. R. Informasi & Keamanan
C.3. R. Pimpinan, StafAdministrasi, lav, &pantry
C.4. R Rapat
C.5. R P3K

C.6. R. Servis dan MEE

Batas areapengembangan
(* ) Massa yang tetap dipertahankan

AmaUsis

WISATA PENDUKUNG
B.1.a. Souvenir Shop
B.1.b. Kios & waning makan
B.1.c. Area kiospedagang kaki lima
B.2. Tempat Pertemuan ( +)
B.3.a. Panggung Pertunjukan ( * )
B.3.b. Area Penonton
B.4. Play Ground

Gardu Pandang
Tribun olah raga lari &gerak jalan
R. Penerima (Hall)
Muaholla
Wartel

B.10. Penginapan
B.11. ParkirPengunjung
B.12. Parkir Pengelola

Rumah-rumah di Dukuh Tobong
Ngasem ( * )

B.5.

B.6.

B.7.

B.8.

B.9.

Gb.m12. PolaPengembangan Massa
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111.12. Bentuk dan Pcn.Hiiinl.iri lJari^uii.m

Meiiipunyui kewiui uicuynlii dcngiui alum :

a. Bitngunan di atas rawa

• Unsur melengkung dan melingkar adalali nienceniinkan sifat air.

AmaUsis

Gb. 1H. 13. Bentuk dan penampihm bangunan di atas air rawn

b. Bangunan di tepi rawa

» Pemanfaatan lepi rawa dengan tainan, shelter, dennaga pemancingan, yan<:

piiiggirunnyu dibuat melengkung.

Gb. Ill 14. Bentuk dan pcnampilari bangunan p.:uj-.i tepi air rav/.i
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Pengoialian air rawa dengan tanah.

rur-u P

P/LfUT

Mil P-AHA

Gb.IH. 15. Pertemuan air rawa dengan tanah

c- Bangunan di darat

• Pemanfaatan Bukit Sidhoguro terhadap air Rowo Jombor.

Gb.m 16. Pemarifaatan Bukit Sidhoguro terhadap air RowoJornb

IE.13. Sistem Struktur

1. Pemilihan Sistem Struktur

Wt>l^6

ftzJPW .
i- %ATJ ML'

AmaUsis

ATM Vz*Jp£

fCNpASf

ApgA Wi/ATA P£f>/>i/|<Mvg Afw. w<mta m-

Gb.m. 17. Pemilihan Sistem Struktur
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2. Struktur Atap

- Struktur atap harus dapat mencerminkan bentuk penampilan bangunan (untuk
bangunandi darat).

- Sistem struktur atap menggunakan struktur tenda dengan kerangka atap dari kayu
dan aluminium (untuk bangunan yang berada di atas air).

&W6K& AJJMilium
i-TAP

atap K^yu
M.yu

8AU6VWM Cv PMAT haug^^au t>i atas (^awa

Gb.m. 18.StrukturAtap

3. Sub Struktur

Rriteria penentuan:

- Pondasi harusmampu menahan beban sendiri.

- Fleksibel terhadap kondisi lapisan tanah dan bentuk topografi.

- Efisiensi dan kemudahan dalam pelaksanaan material.

- Untuk bangunan di atas rawa, munggunakan pondasi terapung, sebagian
menggunakan pondasi ponton dari bahan beton (untuk bangunan berlantai 2) dan
pondasi dari drum yang diisi air (untuk bangunan berlantai 1) sebagai bangunan
yang tidak terpancang mati oleh banyak tiang-tiang pancang (hanya
menggunakan tiang pancang dibeberapa sisinya saja untuk mengurangi
goyangan yangterlalu besar).

- Untuk pertemuan air rawa dengan tanah dapat dibuat lereng dari batu (turap).
Dermaga non permanen untuk area pemancingan dan dermaga perahu motor,
dennaga perahu getek, dayung, sepeda air, serta dermaga lomba perahu getek.

- Untuk menghubungkan ke bangunan yang berada di atas air, dilengkapi dengan
jembatan yang di buat melengkung ke atas, agar di bawahnya dapat dilewati
perahu.
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LJ mr>fwpfi.s

&W£l»//W P'1 ATM P-AW*

PASA/2-
ttAWA

AmaUsis

5r^Pc>R»am

P£Oc MP-'

Gb. m.19. Pemilihan Sub Struktur

HI.14. Sistem Utilitas

1. Jaringan Listrik

Tenaga listnk diambilkan dari PLN dm genset yang keduanya disalurkan ke panel
utama, kemudian disalurkan ke sub panel penerangan dan sub panel daya, barn
kemudian didistribusikan ke tiap-tiap ruangan. Dalam 1 komplek lingkungan
wisata Rowo Jombor diusahakan dengan kabel-kabel. Khusus untuk lainpu
pertamanan, kabel-kabel dipasang dibawah tanali.

PLN

Genst

Panel Utama
A

Sub Panel Penerangan

Sub Panel Daya

' Tiap-tiap

ruangan
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Jb. m.20. Jaringan listrik

AmaUsis

_. gATA?

AP£A PfeNgfcMWfvgAiV

2. Jaringan Telephone

Di tempat kantor pengelola dan wartel memnggunakan pesawat telephone yang
bisa langsung berhubungan dengan luar. Pola hubungan antar bangunan, dipakai
sistem intercome, dan pola hubungan antar pos-pos yang tersebar dipakai sistem
HT.

nowo .OT30R

3. Jaringan Air Bersih

Untuk area penerima, kantor pengelola dibuatkan sumur bor setempat yang
kemudian disalurkan ke bangunan di rawa Untuk bangunan wisata terapung air
bersih dengan pipa yang dilewatkan di bawah rawa. Untuk wisata pendukung air
didapat dari PDAM yang ditampung di reservoir bawah.

Gb. m,21. Jaringan Telephon

BATAS" Ati£A

P£W6&S®6.v6A<y
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••> MiikIioIIu, Area IViioi una, Kunloi IVngelola

Sumur Bor X._

Area Rekreasi Wisata Air

PDAM <> Reservoir 1> Area wisata pendukung di Bukit Sidhoguro

bawali dan Dukuh Tobong Ngasem

Gb. El. 22. Jarin#in Air Bersih

Pemadam Kebakaran

Pemadam kebakaran pada daerah-daerah yang dekat dengan tepi rawamemakai air

rawa dengan menggunakan pompa air portable. Sedang bagi bangunan yang jauh
(lebih 50 m dari rawa), disediakan extinguisher portable (tabung-tabung) pada
bangunan tersebut.

.Gb.m.23. Sistem !

i Pemadam Kebakaran
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5. Sistem Tata Suara

Untuk memberikan suatu pengumuman bagi semua pengunjung ataupun berita
panggilan, maka disediakan jaringan tata suara, dengan sumber utama dari ruang
informasi.

KETE(2An'6AW

(4T]; R.lis/fOPMASi

IWOX)r,3on

Gb.m 24. Sistem Tata Suara

6. Jaringan Pembuangan Air kotordanLimbah

• Pembuangan sampah organik pada tiap tiap rumah makan apung disediakan
kotak sampah basah dan kering yang tersendiri yang diletakkan pada getek,
selanjutnya setelah penuh, petugas bagian utilitas membawanya ke tepi
untuk dipindali ke mobil sampah.

5AMpAH

m^%

K<7TAK

SAMfAH

P^AAtO

rawa

T&P-TVTV?

6£TE?K /AWAH

Gambar. m.25. Sistem Pembuangan sampah organik untuk bangunan di atas rawa
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Poiiibuunguii liiiibuh cuciiui dm i dapiu dan wuntidol di unliukiui levvnl pipa,

diteruskan ke bak penangkap lemak portable (terbuat dari fiberglass) yang

dapat diambil oleh petugas bagian utilitas dengan peraliu getek ke tepi rawa,

selanjutnya di tempatkan ke peresapan di selatan Tribun olah raga.

?A?\)?~
WAjTAf^t.

LEMAK AiA fXkVA

PA<Af <VX'A

Gambar. m26. Sistem Pembuangan limbah cair untuk bangunan di atas rawa

Penempatan septic tank portable (terbuat dari fiberglass) pada bangunan di

atas rawa dibuat langsung menempel dengan closed, sedangkan air kotor dari

KMAVC dialirkan ke bak kontrol portable (terbuat dari fiberglass), selanjutnya

petugas bagian utilitas mengambilnya dan menukar dengan yang bam. Kotoran

tersebut di alirkan ke peresapan di selatan Tribun olah raga

6tTG.|<-

Gambar, EH.27. Sistem Pembuangan dari KM/WC untukbangunan di atas rawa
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— — Konsep Perencanaan dan Perancangan

BAB IV

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

IV.l. Lokasi

Lokasi Pengembangan Fasilitas Rekreasi Wisata Air Rowo Jombor meliputi
area di darat dan di atas perairan Rowo Jombor.

IV.2. Site

Lokasi ini meliputi area wisata utama yaitu perairan Rowo Jombor, dan area
wisata pendukung yaitu sebagian Bukit Sidhoguro, Dukuh Tobong Ngasem, sebagian
area pertanian sebelah barat Rowo Jombor.

Untuk Bukit Sidhoguro sebelah utara tetap dibiarkan sebagai hutan, karena
berfungsi sebagai penyimpan air hujan, agar di musim kemarau Rowo Jombor tidak
terlalu surut airnya

Site memiliki view ke arah selatan Rowo Jombor yaitu Bukit Tapan dan view
ke sebelah timur Rowo Jombor yaitu Bukit Pegat, sehingga mempengaruhi orientasi
bangunan rekreasi.

view K£ St/Kir TAPANf

DOWO J0M30R

Gambar.IV.l. Konsep Site

Keterangan :

A. Perairan Rowo Jombor

B. Bukit Sidhoguro

C. Dukuh Tobong Ngasem

D. Area pertanian sebelah

barat Rowo Jombor

Batas Area

Pengembangan

64



/'-'.'.'ivi-jy I'i'ictkxaiaari dan /'<7.'.7/.x/'/(i.;..v/

1V.3. Pencapaian

Pencapaian dari luar ke site, dicapai melalui I jalur dari anih Kola Klalen.

Dari Desa sidorejo apabila ingin ke kota maka lewal sebehili utara Bukit Sidhoguro,

sedangkan dari Desa Krakitan lewat sebelali barat area pertanian sebelah barat Rowo

Jombor yang akan dikembangkan.

Pengunjung datang ke lokasi secara langsung masuk pintu parkir lokasi wisata

air, setelah melewaii Hall pengunjung akan menggunakan sirkulasi manusia yaitu

pedestrian, setelah itu pengunjung akan memilih jenis wisata yang diinginkan.

'K<5TAm P<W«fc ,

\\

Ke ?e& ^.,'
KfAKiTA^ ^S. KATA5 Af£A P£.rv££rvlBANi5AK/

Gambar.r/,2. Konsep Pencapaian

IV.4. Sirkulasi

A. Sirkulasi Kendaraan

Dalam menentukan sirkulasi untuk kendaran, mempertimbangkan beberapa hal,
seperti :

• Perlu adanya pemanfaatan elemen-elemn pendukung, dalam hal ini untuk sirkulasi

kendaran digunakan beberapa street fiirniture ( untuk sirkulasi kendaran darat)
dan water street furniture (untuk sirkulasi kendaran air).

• Perletakan antara sirkulasi kendaran dan sirkulasi manusia (pejalan kaki)
diusahakan agar tidak saling menggan.egu dengan cara dipisahkan, sehingga
kenyamanan dalam berekreasi pada kawasan ini akan terwujud.
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Konsep Perencanaandan Perancangan

B. Sirkulasi Manusia

Dalam menenlukan sirkulasi manusia (pejalan kaki) , perlu ineinpertimbangkan
beberapa hal, seperti :

B Kemungkinan penikmatan atraksi dan kegiatan wisata yang rekreatif, tidak
membingungkan, nyaman dan tenang.

• Sirkulasi disesuaikan dengan keadaan topografi, pola berjalan dan juga vegetasi.
• Sirkulasi menggunakan material baik alam maupun buatan.

* Penempatan alur sirkulasi diusahakan melalui obyek-obyek yang menarik, sehingga
tidak membosankan.

Keterangan :

A1, Sirkulasi Kendaraan Darat

A 2. Sirkulasi Kendaraan .'vir

B. Sirkulasi Manusia

Gb,IV.3. Konsep Sirkulasi Kendaraan dan Sirkulasi Manusia

IEI.5. Street Furniture

Street Furniture yang digunakan pada Fasilitas Rekreasi Wisata Air ini adalah

lampu jalan, bangku-bangku memanjang bagi pedestrian, tempat sampah, papan
petunjuk arah, kolam yang ditengahnya terdapat layar sebagai sculpture.

Untuk area perairan, menggunakan "water street furniture", seperti lampu
sebagai tonggak-tonggak pembatas.
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>s 'itMrA'i

p^ruts/ju'K
LAMPv TOl/e&AK

Gambar IV.4. Konsep Street Furniture dan Water Street Fumitun

IV.6. Konsep Ruang

1V.6.1. Konsep Ruang pada Kegiatan Rekreasi Wisata Air

1. Ruang untuk Rekreasi Perjalanan Air (melalui Dermaga)

Kegiataii ini berlangsung menggunakan air sebagai media kegiatannya.

Wisatawan dapat melihat kilauan air, bersentulian dengan air dan mendengai- riak
kecil air yang terpecah saat perahu motor, getek, dayung, ataupun sepeda air
tersebut mulai bergerak dari dennaga. Pola gerakan bebas, dapat mengelilingi
rawa, dapat sebagai media transportasi menuju ke Rumah Makan Apung. Untuk
Dermagamenempati area tepi rawa sebelali utara.

Gambar. IV.5. Konsep Ruang

untuk Dermaga
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Konsep Perencanaan dan Perancangan

2. Ruang untuk Kegiatan Memancing

Kegiulan ini meinbutulikan lempal yang tenang untuk nieinpennudah

memperoleh hasil pemancingan. Dapat lilakukan di tepian rawa maupun dilakukan

di Rumali Makan Apung. Untuk Kegiatan memancing nienenipati area tepi rawa
sebelali barat.

AlP- <UWA

Gb. IV.6. Konsep Ruang untuk Kegiatan Memancing

3. Ruang untuk Kegiatan Bersantai dan Menikmati Pemandangan Alam

Bersantai dan menikmati pemandangan alam dapat dilakukan dari tepi

rawa atau dari rumah makan apung untuk melihat hamparan air rawa maupun bukit-
bukit. Area untuk kegiatan ini menempati area tepi rawa sebelali barat.

Gb, IV,7. Konsep Ruang untuk Bersantai dan Menikmati Pemandangan Alagan Alam
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4. Ruang untuk Kegiatan Makan dan Minum

Pengunjung menikmati hidangan yang disajikan dapat sambil memandang

bukit-bukit dan hamparan air. Ketinggian dan jarak pandang terhadap air, bukaan

berupa vista maupun pemandangan akan memberikan pandangan yang berbeda.

Ruanguntuk kegiatanrumah makan apung menempati area ini di atas rawa.

Gambar. IV,8. KonsepRuang untukMakandanMinum

IV.6.2. Ruang pada Kegiatan Wisata Pendukung

1. Ruang untuk Kegiatan souvenir shop, kios dan waning makan, serta kios pedagang
kaki lima

Untuk kegiatan Souvenir Shop menyediakan barang-barang cindera mata

dengan ciri-ciri khas daerah Klaten, seperti kerajinan : kain tenun lurik dari Pedan

dan Cawas, Payung dari Juwiring, ukir-ukiran/ rotan dari Juwiring, kerajinan besi

dari Ceper dan delanggu, batik tulis dari Bayat, kerajinan tanduk dari Polanharjo,
kerajinan raket/kok dari Klaten Tengah, keramik tanah dari Wedi, anyaman bambu

dari Trucuk. Area Souvenir Shop di Dukuh Tobong Ngasem.
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Konsep Perencanaan dan Perancangan

Kios dan waning makan menempati area parkir, Bukit Sidhoguro, dan
Dukuh Tobong Ngasem. Untuk di Bukit Sidhoguro sebagai pendukung pengunjung
yang menonton pertunjukan, acara pertemuan ataupun yang ke play ground,

sedangkan di Dukuh Tobong Ngasem sebagai pendukung kegiatan wisata bagi para
pengunjung yang niemerlukan fasilitas berupa makanan, minuman ataupun peralatan
selama perjalanan wisata air.

Area pedagang kaki lima ditempatkan di sebelah utara dari depan pintu

masuk lokasi wisata ( di luar area pengembangan ), agar tidak mengganggu
kegiatan wisata air.

Ki<?S PAhl lA/Af-UV^MAMf^

Gambar. IV, 9. Konsep Ruang untuk Kegiatan souvenir shop, kios dan waning makan serta
kios pedagang kaki lima

2. Ruang untuk Acara Pertemuan

Ruang untuk acara pertemuan tetap mempertahankan bangunan yang lama
Ruang pertemuan sudah dilengkapi ruang pengelola pertemuan dan lavatory.

Gambar, IV. 10. Ruang untuk Acara Pertemuan (sudah ada)
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3. Ruang untuk Kegiatan Pertunjukan Kesenian

Ruang untuk kegiataii pertunjukan kixx-mun dilakukan pada man;.', yant>

terbuka, sehingga penonton maupun pemaui dapat melihat view lain, agar tercipta

suasana santai. Piuiggung pertunjukan masih telap meniperlahankan panggung y;mg

ada, sedangkan area penontonnyarnengalami pengembangan.

~1

tp-ibu^

& nnm

UAvAT^P-y

AP-£A
TAMO

A$eA *>eUo?neW ews
T-£ft%UKA

—&-*-
!>••

iwt-x

j\JKM

' ^r<t-£AM-tt
x=r3?TM^ro^) p^MAW <fr (^X06Af

Gainbar. IV. 11. Konsep Ruang untuk Kegiatan Pertunjukan

4. Ruang untuk Tempat Bermain Anak-anak (Play Ground)

Ruang untuk Play Ground ditempalkan pada area di Bukit Sidhoguro, di

sebelah timur kios dan rumah makan.

'Jambar. IV. 12. Konsep P.uang untukPlay Ground
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Konsep Perencanaan dan Perancangan

5. Ruang untuk Bersantai dan menikmati Pemandangan Alam

Ruang untuk bersanlai dan inenikniali peinnndaiigun alam im berupa gai du

pandang yang ditempatkan di tepi Bukit Sidhoguro menghadap ke perairan Rovvo

Jombor.

Garnbar, IV.13. Konsep Ruang untuk Gardu Pandang

6. Ruang untuk kegiataii lari / gerakjalan mengelilingi rawa

Fasilitas yang disediakan bagi peserta adalah ruang ganti dan toilet,

sedangkan fasilitas bagi penonton adalah U-ibn yang mengliadap ke rawa. Tribun

juga berfungsi untuk melihat lomba getekan, dayung.

GarnbarTV 14, Konsep Ruang untuk Kegiatan lari / gerakjalanmengelilingi rawa
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8. Musholla

-— Konsep Perencanaan dan Perancangan

7. Ruang Penerima (Hall)

Untuk memasuki area wisata pengunjung teriebih dahulu memasuki ruang
penerima (Hall).

yrt & «#MA6A_

Gambar.IV, 15, Konsep untuk Ruang Penerima (Hall)

Disebelah Hall terdapat Musholla yang dilengkapi tempat wudlu dan toilet
yang dapat dipergunakan pengunjung maupun bukan pengunjung.

MUSHOLLA

WA^iTA/( WANffAx

Garibar.lv, 16. Konsep Musholla
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Konsep Perencanaan dan Perancangc

9. War! el

Wurtel nieneuipali area sebelali selatan Hall.

Gambar.IV. 17. KonsepWartel

10. Area Parkir

Sebelum menuju ke parkir melewati pintu gerbang masuk. Untuk area
parkir pengunjung dan area parkir pengelola dipisahkan. Area parkir pengunjung
di sebelah selatan jalan masuk, sedangkan area parkir pengelola di sebelah utara
jalan masuk. Area parkir pengunjung dilengkapi dengan taman dan kios-kios.

Gambar.IV. 18. Konsep Ruang untuk Area Parkir
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Konsep Perencanaan dan Peranca/n'an

Kios dan waning makan menempati area parkir, Bukit Sidhoguro, dan

Dukuh Tobong Ngasem. Untuk di Bukit Sidhoguro sebagai pendukung pengunjung

yang menonton pertunjukan, acara pertemuan ataupun yang ke play ground,

sedangkan di Dukuli TobongNgasem sebagai pendukung kegiatan wisata bagi para

pengunjung yang memerlukan fasilitas berupa makanan, minuman ataupun peralatai

selama perjalanan wisata air.

Area pedagang kaki lima ditempatkan di sebelah utara dari depan pintu

masuk lokasi wisata ( di luar area pengembangan ), agar tidak mengganggu
kegiatan wisata air.

&PANG

M\J(t-

ivtcAw

Ki<7S PAtJ Ia/MUV^MAM^

Gambar, IV.9, Konsep Ruang untuk Kegiatan souvenir shop, kios dan waning makan serta

kios pedagang kaki lima

2. Ruang untuk Acara Pertemuan

Ruang untuk acara pertemuan tetap mempertahankan bangunan yang lama

Ruang pertemuan sudah dilengkapi ruang pengelola pertemuan dan lavatory.

P- P£r2.T&MUAf\/

Gambar. IV. 10. Ruang untuk Acara Pertemuan (sudah ada)

V

t

70



.X'/xv/.' Pi-ren<:anaan dan J\ /.'/, \i>ll\!'l

3. Ruang untuk Kegiatan Pertunjukan Kesenian

Ruang untiik kegiataii peiluniiikan kesenian dilakukan pada mang yang

terbuka, sehingga penonton maupun pemaui dapat melihat view lain, agar tercipta
suasana santai. Panggung pertunjukan masih tetap inemperlaliankan paugguiiL-, yang
ada, sedangkan area penontonnya rnengalami pengembangan.

TP-IBU^

P mnn

lAVA'WP-y

AP-tA
TAiAU

£ErW+AAT*b

APeA ^dntpw ews
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Gainbar. IV. 11. Konsep Ruang untuk Kegiatan Pertunjukan

4. Ruang untuk Tempat Bennain Anak-anak (Play Ground)

Ruang untuk Play Ground ditempatkan pada urea di Bukit Sidhoguro, di
sebelah timur kios dan rumah makan.

Gambar. IV. 12. Konsep Ruang untuk Play Ground
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__________—— Konsep Perencanaan dan Perancangan

5. Ruang untuk Bersantai dan menikmati Pemandangan Alam

Ruling untuk bersantai dan iiieiiikiuali penuuidangan alam mi berupa gaulu

pandang yang ditempatkan di tepi Bukit Sidhoguro menghadap ke perairmi Rovvo

Jombor.

Garnbar, IV, 13, Konsep Ruanguntuk GarduPandang

6. Ruang untuk kegiatan lari / gerak jalan mengelilingi rawa

Fasilitas yang disediakan bagi peserta adalah ruang ganti dan toilet,

sedangkan fasilitas bagi penonton adalah tribu yang menghadap ke rawa. Tribun

juga berfiingsi untuk melihat lomba getekan, dayung.

Gambar.IV, 14, Konsep Ruang untuk Kegiatan lari / gerak jalan mengelilingi rawa
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7. Ruang Penerima (Hall)

Untuk memasuki area wisata pengunjung teriebih dahulu memasuki ruang
penerima (Hall).

Kg AP-£A f£MAl^C-HV6Alv/,

Gambar.IV, 15, Konsep untuk Ruang Penerima (Hall)

8. Musholla

Disebelah Hall terdapat Musholla yang dilengkapi tempat wudlu dan toilet
yang dapat dipergunakan pengunjung maupun bukan pengunjung.

MU^HCLLA •X. [^UPuAriOiiEr

WAtf('TA/( WAVfTA/

Gambar.IV, 16. Konsep Musholla
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Konsep Perencanaan dan Perancangan

9. Wartol

Wurtel nienenipali area sebelali selatan Hall.

Garnbar.rV. 17. KonsepWartel

10. Area Parkir

Sebelum menuju ke parkir melewati pintu gerbang masuk. Untuk area

parkir pengunjung dan area parkir pengelola dipisahkan. Area parkir pengunjung
di sebelah selatan jalan masuk, sedangkan area parkir pengelola di sebelah utara
jalan masuk. Area parkir pengunjung dilengkapi dengan taman dan kios-kios.

piVttv tS£[2£AN£

Gambar.IV. 18. KonsepRuang untuk AreaParicir
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IV.6.3. Ruang untuk Kegiatan Pengelola

1. RuangPengelola bagian depan.

H4U-

Konsep Perencanaan dan Perancangan

Gambar. IV. 19. Konsep Ruang Pengelola bagian depan

2. RuangPengelola yang tersebar di dalam area wisata.

Ruang infonnasi dan keamanan dibagi menjadi 7 : di pintu masuk, di area
Hall (sebelah loket), di area Bukit Sidhoguro, di area Dukuh Tobong Ngasem
sebelah barat untuk kegiatan wisata air, di area pertengahan Dukuh Tobong
Ngasem. untuk kaeamanan penduduk setempat, di area Dukuh Tobong Ngasem
sebelah timur untuk mengawasi kegiatan keluar masuk yang melewati pintu
alteniatif dan di sebelah selatan tribun olah raga lari / gerak jalan untuk
mengawasi kegiatan mobil pelayanan servis dan kegiatan olah raga lari / gerak
jalan.

Ruang P3K, berada di area Dukuh Tobong Ngasem di dekat Dermaga, di
area Bukit Sidhoguro dan di dekat tribun olah raga

Ruang sems, untuk niang pengaturan air bersih, pemadam kebakaran,
pembuangan air kotor dan limbah.

Ruang MEE, Untuk ruang pengaturan mekanik dan elekirikal, baik dari PLN
maupun genset.
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Gb. IV. 20. Konsep Ruang Pengelola yang tersebar di dalam area wisata

IV.7. Kebutuhan Ruang dan Besaran Ruang

KELOMPOK JEMS KEGIATAN KEBUTUHAN RUANG BESARAN
KEGIATAN

RUANG
1, Rekreasi Perjalanan Air • Dermaga lomba perahu getek 160 m2

• Dermaga Perahu Motor 192 m2
• Dermaga perahu getek,

dayung, dan sepeda air
720 m2

• Loket &R, Tunggu 752,8 m2
• R. Ganti Pakaian 24 m2
• Lavatory 17,3 m2
• Gudangdanbengkel Perahu 156,8rn2

2. Memancing • Loket dan sewa pancing 30 m2
REKREASI

WISATA AIR

• Tempat Memancing 608 m2
3. Bersantai dan menikmati • Shelter di tepi rawa 128 m2

Pemandangan alam
4, Makan dan Minum di • Hall 352 m2

Rumah Makan Apung • Munholla & Tempat Wudlu 49 m2
• R. Pengelola 16 m2
• Cafetaria 20 m2
• Lavatory 18 m2
• Dermaga Perahu 394 m2
• Rumah Makan Apung:

- Ruang Makan - Kasir
- Dapur & r. cuci - Lavatory
- Gudang & dropping barang

3.814,4 m2

1. Mengunjungi souvenir • Kios Souvenir di Dukuh
shop, kios dan waning Tobong Ngasem 864 m2
makan , serta pedagang • Kios danwaningmakan 720 m2
kaki lima • Area pedagangkaki lima 256 m2

(open space)
2. Acara Pertemuan • R. Pertemuan \ 144 m2

• P_ Pengelola \ sudah
pertemuan / ada 12m2

• Lavatory 9 m2
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Komep Perencanaan dan Perancangan

WISATA

PENDUKUNG

3. Menonton pertunjukan • Panggung Terbuka (sudah
ada)

• R. Ganti, r. rias & r. istirahat
• Loket& R, Tunggu
• Area Menonton

• Lavatory pengunjung
• Lavatory petugas

96 m2

21m2
60 m2
640 m2
21,6 m2
4,4 m2

4. Tempat beimain anak-
anak

• Play Ground di Bukit
Sidhoguro 480 m2

5, Bersantai & Menikmati
Pemandangan Alam

• Gardu Pandang di Bukit
Sidhoguro 64 m2

6, Olah raga Lari dan Gerak
Jalan

• Lavatory pemain OR
• Lavatory penonton
• Tempat Menonton
• Loket

• Gudang

81m2
13 m2
640 m2
30 m2
40 m2

7. Ruang Penerima • Hall Penerima (Lobby) 176 m2
8. Tempat Ibadah

9. Jasa Telekomunikasi
• Musholla 137,5 m2

10. Penginapan
• w artel

• Lobby
• R. Pengelola
• 24 Kamar Tidur + KMAVC
• R makan

• Dapur

45 m2

42 m2
24 m2
360 m2
74 m2
16m211. Parkir Pengunjung |. Parkir Pengunjung " 10.035,2 rn2

12, Parkir Pengelola • Parkir Pengelola 2.656 m2

PENGELOLAAN

_L

Kegiatan mengelola,
mengatur dan memelihara

• R, Tiket/Retribusi
• R, Informasi & Keamanan
• R, PimpinanPengelola
• R. Staff Adminisb-asi
• R. Rapat
• Lavatory Pengelola
• Pantry
• R. P3K

• R. Servis

• R.MEE

32 m2

100,8 m2
48 m2
64 m2
160 m2
9 m2
9 m2
54 m2
220 m2
160 m2

_

Total Besaran Ruang = 13.123,6 m2
Open Space = 12.947,2 m2

Tabel IV. 1. Kebutuhan Ruang dan Besaran Ruang
IV.8. Organisasi Ruang

Sebagai konsep dalam menentukan organisasi ruang adalah sebagai berikut:
• Kelompok Kegiatan

• Jenis Kegiatan yang berhubungan dengan aktivitas pelaku kegiatan
• Kebutuhan Ruang

• BesaranRuang
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PW£A£i wiVAtA A(a

Gambar IV.21. Konsep Organisasi Ruang
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Konsep Perencanaan dan Perancangan

TV.9. Tata Massa

Keterangan

WISATA PENDUKUNG
B.l.a, Souvenir Shop
B. 1.b. Kios &waning makan
B, 1, c, Area kios pedagang kaki lima
B.2. Tempat Pertemuan (*)
B,3,a Panggung Pertunjukan ( *)
B.3.b. Area Penonton
B.4. Play Ground

GarduPandang
Tribun olah raga lari &gerak jalan
R. Penerima (Hall)
Musholla
Wartel

B.10, Pcnginapan
B. 11. Parkir Pengunjung
B.12. Parkir Pengelola

Rumah-rumah di Dukuh Tobong
Ngasem ( * )

WISATA AIR

Al.a. Dennaga perahumotor
A1 .b, Dennaga perahu getek, dayung &sepeda air
Al.c, Dermaga lomba perahu getek kecil
A 2, AreaPemancingan
A3, Shelter

A4. Rumali Makan apung

PENGELOLA
CI. RTiket

C.2. R. Informasi & Keamanan
C.3. R, Pimpinan, Staf Administrasi, lav. &pantry
C.4. R. Rapat
C.5. R. P3K

C.6. R. Servis dan MEE

B.5.

B.6,

B.7.

B.8.

B.9.

Batas area pengembangan
( * ) Massa yang tetap dipertahankan

Gb.rv.22. Pola Pengembangan Massa
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K,»net: Pi •tan Pe

111.10. IfoiiUik il.ui IVii.ui!|.il,Hi H.diKiin.in

Mempunyai lu-san menyalii deiigan alam :

a. IJangiinan di lepi dan di atas rawa.

« Unsur mek-nglainu dan melingkar adalah nk-iKvriniiiknii .silal air.

e Tepian rawa dibuat meleiigkunix yan.y dapat dnuaiiliialkaii dengan tainan

shelter, dan dennaga pemancingiin.

* Pengolahan pertemuaii air rawa den«;in huuih.

.•imbiir.J.V.23. lx>n;;on Brnlti!: dun JVnainpilan Bmiyujiaii di k-pi dan di alas rax;

b. Bangunan di darat.

• Pemanfaatan Bukit Sidhoguro terhadap perairan rowo Jombor.

jibar.IV.24. Konsep Bentuk dan Penampilan Bangunan di da.
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1V.11. Sistem Struktur

Pemilihan Sistem Struktur memperhatikan kemampuan struktur dalam
mengkonstmksikan bangunan yang dikehendaki, kaitannya dengan bentuk dan jenis
kegiatan. Selain kekuatan dan kekakuan struktur, fleksibilitas struktur harus tinggi guna
memenuhi bentuk, suasana yang diharapkan dan tampilan yang menarik, dan kondisi
tapak.

Untuk bangunan di atas rawa, atap menggunakan struktur tenda dengan kerangka
atap dari kayu dan aluminium. Sedangkan pondasinya terapung, sebagian menggunakan
pondasi ponton dari bahan beton (untuk bangunan berlantai 2) dan pondasi dari dnun
yang diisi air (untuk bangunan beriantai 1), sebagai bangunan yang tidak teipancang
mati oleh banyaknya tiang-tiang pancang (hanya menggunakan tiang pancang di
beberapa sisinya saja untuk mengurangi goyangan yang terlalu besar).

Untuk jenis dermaga yang dipilih berupa dermaga semi permanen (floating
dock).

Untuk menghubungkan ke bangunan yang berada di air, dilengkapi dengan
jembatan yang dibuat melengkung ke atas, agar di bawahnya dapat dilewati perahu.

fcAN^KA MAP
¥-Ayv

"7 ,:

^"""W^^vJ/
POfPfiil &AJV i<Au

%ACs&Vt/AW pi OAtAT

AT// T&JJCA

M#_

-77IA& VAUCas/6 U

GAN( AA

QAfAK 0-A^A

WlMkfA TeNxPwg

Gambar.IV,25. Sistem Struktur
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IV.12. Sistem Utilitas

1. Jaringan Lialrik

PLN -> SubPanel Penerangan

Panel Utama

Genset Sub Panel Daya

2. Jaringan Telephone

Wartel

TELKOM

~t> 'Piap-tiap

ruangan

R. Informasi 1> Bangunan-bangunan
3. Jaringan Air Bersih

Musholla, Area Penerima, Kantor Pengelola
Sumur Bor <y

Area Rekreasi Wisata Air

PDAM > Reservoir —^ Area wisata pendukung di Bukit Sidhoguro
dan Dukuli Tobong Ngasembawah

A. Pemadum Kebakanui
pompa portable

Air rawa — ^ Bangunan

5. Sistem Tata Suara
pengumuman

R. Infonnasi ^ seluruli area wisata

6. Jaringan Pembuangan Air kotor dan Limbali

AirHujan ~ > Bak Kontrol

Dapur -> Bak Penangkap Lemak
K. Mandi 1» Bak Kontrol

WC o Septic Tank

~£ Peresapan

Untuk lokasi di rawa pembuangan air kotor dan limbah dan KM/WC, dapur atau
wastafel dengan bak pembuangan portable yang di ambil petugas bagian utilitas
dengan peraliu getek, selanjutnya disaJurkan ke peresapan di selatan Tribun OR.

82



®
o

_fi
*0*
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Keterangan :

—X— Jaringan Li Btrik

— — Jaringan Telephon

— -•- Jaringan Air Bersih

Pemadam Kebakaran

• Sistem Tata Suara

Pembuangan Air Kotor danLimbah

Gb, IV.26, Konsep SistemUtilitas
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KEBIJAKAN PENGEMBANGAN i'ASILIl AS DAN

PRASARANA LINGKUNGAN WISATA ROWO JOMBOR

(Sumber :Astha Bhawana, ______|rPlanPenge^^ ,yyyj

Dengan dasar dan petunjuk keputusau Menteri Pariwisata Pos dan
Telekomunikasi (30 Agustus 1985), berikut akan diuraikan kebijakan pengembangan
fasilitas wisata yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi di Rowo Jombor :
1 Ketentuan Fisik Lingkungan Wisata :

a Ketentuan Lokasi

Taman rekreasi mudah dicapai dengan kendaraan roda 4; hanis disediakan
tempat penerimaan, tempat parkir yang mernadai.

Lokasi harus sesuai dengan perencanaan kota/daerah dan rencana induk
pengembangan pariwisata daerah. Ketericaitan rencana kota, dirasakan kurang
mengena, sebab Kota Klaten berjarak 8km dari lokasi Rowo Jombor, sedang
Rowo Jombor sendiri adalah pedesaan. Dikaitkan dengan rencana daerah,
pengembangan Rowo Jombor sebagai obyek wisata adalah sangat mendukung

Rencana Induk Pengembangan Daerah (Dati I Jawa Tengah)
mengatakan bahwa pengembangan obyek wisata di sub kawasan Wisata A,
timur (daerah Surakarta dan sekitar) adalah untuk wisata alam pegunungan dan
perairan. Dengan demikian rencana pengembangan dari Dati n sejalan dengan
Dati I.

Lokasi hanis bebas dari banjir. Lokasi hanis bebas dari ban, debu,
asap dan air yangtercemar.

b. Luas dan Penataan Lahan Taman Rekreasi

Luas lahan sekurang-kurangnya 3Ha, untuk mewadahi fasilitas rekreasi wisata.

c Fisik Bangunan

Semua bangunan hanis memenuhi ketentuan tata bangunan dan sesuai dengan
peraturan perundangan yang berlaku. Sebagai perlindungan terhadap alam
(panas, hujan, angin) dan Ietak geografisnya, maka bentuk atap akan
mempunyai emperan yang lebar, kemiringan yang cukup, berstruktur beton



bertulang dan kayu, bahau-bahaii tuuigumm sedapat mungkin dipergunakan
produk setempat. Gaya bangunan disesuaikan dengan kondisi lingkungan
setempat dan akan menampilkan ciri budaya daerah setempat, baik lokal
maupun ciri-ciri JawaTengah.

d. Pintu Gerbang

Tersedianya pintu gerbang dengan kelengkapan pintu / jalur masuk tempat
penjualan karcis dan jalur keluar yang teipisali. Tersedia pula papan nama
yang jelas, dan mudali dibaca oleh umum. Penampilan pintu gerbang dibu.it
menarik dan tetap berciri budaya daerah dengan skalayang lebih besar.

e. Perparkiran

Tersedianya tempat parkir yang cukup meinada, untuk itu diasumsikan sebagat
berikut :

- mobil / sejenisnya 20 buah = 200 m2

- bus/truck 10 buah = 150 nr
- sepeda motor 100 buah = 200 m2

- sePeda 100 buah = 150 m2

' andoi« 10 buah = 150 m2

850 m2

Dengan demikian diperlukan minimal luas perparkiran 850 m2. Penataan
perparkiran dipisah-pisahkan berdasar jenis kendaraan dengan pemisahan
taman /pohon rindang, sedangkan perkerasan dipergunakan paving block.

f Ruang Penerima

Tempat ini merupakan area terbuka (open space) dengan talanan pohon-pohon
rindang dipenmtukkan :

- tempat penurunan wisatawan

- untuk upacara penyambutan kedatangan wisata

- start dan finish acara lomba (gerak jalan, lari marathon, napak tilas)
- pedagang kios



g. Wadah kaki 1ima / ki os

Memang di dalam lingkungan wisata direncanakan ada mangan unhik warung-
wamng / kios-kios namun di luar lingkungan pasti tetap ada pedagang-
pedagang pendatang yang akan berjualan, walan tidak disediakan bangunan.
Untuk itu sudah selayaknya direncanakan bangunan atau pelataran yang
dirindangi pohon untuk berkumpulnya pedagang luar. Maka diasumsikan
besaran ruangan tersebut lebih kurang 250 m2.

2. Fasilitas Kegiatan Lingkungan Wisata Rowo Jombor

Fasilitas kegiatan yang diperlukan pada lingkungan wisata Rowo Jombor meliputi
fasilitas unhik wisatawan dan bagi pengelola sendiri.
a. Pertamanan

Taman yang terdiri dari tanaman-tanaman pohon, perdu, rumput, serta benda-
bendapenghias akan ditampilkan pada :

- area/ ruang penerima dan perparkiran

- sekitar pintu gerbang

- tempat bermain anak-anak (play ground)

- bangunan-bangunan pengelola

- shelter / tempat-tempat istirahat

Jenis dan sifat tanaman, disesuaikan dengan fungsi tanaman.

b. Area Bermain Anak-anak

Untuk tempat tunggu atau peristirahatan keluarga (orang tuanya), dipilihkan
tempat-tempat yang strategis, teduh.

c. Fasilitas Rekreasi dan Hiburan

Diharapkan dapat mengundang unsur hiburan, pendidikan atau kebudayaan.
Unsur hiburan, kiranya sudah sangat jelas karena lingkungan ini adalah tempat
rekreasi. Sedang unsur pendidikan, bisa diwujudkan dalam pendidikan olah
raga, botani, serta lingkungan hidup.



Fasilitas Pengeloladan Pelayanan Umum

- Bangunan Kantor

Bangumin ini akan mewadalii kegiatan-kegiatan keadministrasian,
operation room, gudang, servis.

Luas bangunankira-kira 150 m2.

- Tempat penerangan (information)

Sesuai dengan tempat peuei angan, maka peneiupatan bangiuian im hanis
stralegis dan mudah teriihat oleh umum. Kebutuhan ruang adalah : ruang
infonnasi, tempat istirahat, servis, gudang.

Luas bangunan lebih kurang 45 in2.

Bangunan / tempat Toi1et

Tersedia toilet untuk pria dan wamta yang terpisah, lantai tidak licin,
warna lantai / dinding terang dan mudah dibersihkan, dengan jumlah yang
cukup.

Fasilitas Kebersihan

Untuk memelihara kebersihan lingkungan wisata Rovvo Jombor maka perlu
disediakan bak-bak sampah yang tersebar di daerah berkumpul
wisatawan, dan selanjutnya barang-barang sampah dipilalikaii antara yang
dapat dibakar dan yang tidak dapat dibakar.

Sampah yang dapat dibakar (combuscible) diselesaikan dengan
cara pembakaran di dalam lubang tanali dan ditimbun, demikian tenis

berulang-ulang, sehingga akan didapatkan efek sampingan yaitu
mendapatkan tanah subur di bekas lahan penimbunan sampah tersebut.
Sedang sampah yang tak dapat dibakar, dapat ditimbun dalam tanah, atau
dijual biladimungkinkan.

P3K

P3Kharus selalu tersedia di semua bangunan-bangunan kantor, terutama
pada pos-pos keamanan.

Pos Keamanan

Pos-pos keamanan, disebarkan kesemua penjuru yang dianggap penting,
yaitu :



•

•

3.

di daerah ruang penerinia

di daerah halaman ruang terbuku di dalam

• di daerah tempat-tempat kegiatan yang ramai

di tempat ujung-ujung dari rawa

Gudang dan Bengkel

Guna menyimpan dan merawat ataupun momperbaiki sarana permainan air.
Seperti : peraliu,galah / dayung, dsb.

Untuk itudiasumsikan luas bangunan 100 m2.

- Ruang Bilas dan Ruang Ganti

Untuk memberikan fasilitas pada kegiatan pennainan air, dimana dapat
dipastikan para pengikut pennainan tersebut dipastikan jatuh ke dalam air,
maka dipersiapkan fasilitas untuk mandi (bilas) dan tempat ganti pakaian.
Ruang-ruang tersebut dipisahkan antara pria dan wanita serta dilengkapi
dengan KM / WC.

Besaran bangunan diasumsikan 30 m2.

Utilitas Lingkungan Wisata

a Jaringan Listrik

Perlistrikan akan mencakup keseiunihan area wisata Tenaga listrik didapatkan
dari sumber PLN.

b. Jaringan Air Bersih

Untuk mendapatkan air bersih, diusahakan didapat dari dalam tanah dengan
caramengebor (sumur bor) pada tempat-tempat tertentu yang membutuhkan air
bersih yangcukup banyak.

- daerah bangunan pengelola (dengan sumur bor).

- daerah fasilitas permainan lomba air, yaitu kamar mandi / pancuran untuk
bilas.

Sedang di tempat-tempat tertentu, seperti pada shelter bisa menyatu dengan
penduduk yang berjualan, yaitu air bersih disediakan oleh penduduk.



c. Jaringan Pemadam Kebakai <ui

Untuk mengatasi adanya suatu kebakaran, cukup dengan menggunakan tenaga
dan alat sederhana bila di lingkungan wisata air. Alat tersebut bisa berupa
ember, galah, ataupun mesin pompa ax dengan persediaan selang yang cukup.
Bagi bangiuian yang dianggap penting (kantor, bangunan pertemuan, dll)
disediakan alat pemadam portable (extinguisher). Sedangkan ruangan-ruangan
yang peka terhadap timbulnya api, perlu dirancang yang baik dan dilengkapi
bahan bangunan cukup tahan api.

d. Sistem Tata Suara

Guna menyampaikan pengumuman ataupun benta panggilan, maka diperlukan
peraiatan-peralatan untuk prasarananya Pengeras-pengeras suara ditempatkan
pada tempat-tempat yang strategis, mudah didengar, sedang sumber suara dan
kantor informasi.

e. Jaringan Pembuangan Air Hujan / Kotor

Air hujan yang jaluh d, atas tanggul, bisa mengalir ke rawa atau keluar adalah
tidak masalah. Sedang air hujan yang jaluh di lahan luar rawa, bisa dialirkan
pada selokan yang berada di sekeliling tanggul. Untuk pembuangan air kotor
(dari WC) dan air limbah dari (KM / dapur) haras dibuang tersendiri. Maka
pembuangan tersebut hanis dilengkapi dengan septictank selanjutnya dialirkan
ke bakperesapan.

4. Fasilitas Pelengkap

Yang dimaksud dengan fasilitas pelengkap adalah untuk mendukung kegiatan
kepariwisataan.

a Jasa pelayanan makan dan minum

Jasa ini sudah pasti akan ada di dalam lingkungan wisata maupun di luarnya
Maka guna menambah kesempatan kerja dan meningkatkan kehidupan warga
Rowo Jombor, masyarakat sekitar dapat mengusahakan jasa ini, khususnya



warga Dukuli Tobong NguNom dapat mom(iMar rumah mmah mwvku untuk
dijadikan rumah makan.

b. Fasilitas akomodasi

Fasilitas akomodasi untuk Rowo Jombor, dengan melihat situasi, dan
kondisinya, dapat diwujudkan dengan cara mengubah rumah warga di Dukuh
Tobong Ngasem menjadi nunah penginapan, atau membuat bangunan
penginapan bani pada lahan tersebut.

c Fasilitas peribadatan

Berdasarkan jumlah warga dan wisatawan pada umumnya beragama Islam,
maka jenis fasilitas peribadatan adalah masjid atau langgar.

5. Adminisb-asi dan Tenaga Kerja

Untuk mendapatkan tenaga kerja dan tenaga administrasi diusahakan mencari
tenaga setempat yang berpendidikan atau yang berminat untuk mengembangkan
kepariwisataan di daerahnya

Sistem administrasi pengelolaan, diusulkan agar kegiatan kepariwisataan
Rowo Jombor d. bawah pengelolaan langsung dan Dinas Pariwisata Dati R
Klaten, hanya saja tenaga-tenaga kerja banyak diambil baik dari Desa Krakitan
atau desa-desa di sekitar.


